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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa S es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad Ws es (dengan titik di bawah ص
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ




 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’) 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A اَ 
 Kasrah I I ا
 Dammah U U اُ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah Ai a dan i ىَ 
 Kasrah Au a dan u وَ 
 Contoh: 
 kaifa: َكْيف
 haula: َهْولَ 
3. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dengan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan alif atau ya Ā  a dan garis di atas ...ا | ...ى
 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى
 dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ 
Contoh: 
 māta: َمات 
 ramā: َرَمى 
 qīla: قَْيلَ 
 
4. Tā’ marbūtah  
Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





   Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūtahitu transliterasinya dengan [h].  
Contoh:  
 raudah al-atfāl :  َرْو َضهُ ا ألَ ْطفَالَ 
 al-madīnah al-fādilah :  اْلَمَد ْينَهُ اْلفَا َضلَهُ 
5. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid ( ّ )dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanā : َربهنَا
ْينَا  najjainā : نَجه
مَ   al-haqq : نُعَّ
Jika hurufىber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(  ي
( maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(ī). 
Contoh:  
 َ  (Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly’: َعَلّي
 (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby’: َعَربَّيَ 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 




ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-).  
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشهْمسُ 
 (al-zalzalah (al-zalzalah : اَلزه ْلَزلَهُ  
 al-falsafah : اَْلفَْلَسفَهُ    
7. Hamzah  
   Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
 ta’muruna: تَأُْمُرْونَ 
 ‘al-nau: اَلنهْوعُ 
 syai’un: َشْيءُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 
kata al-Qur’an (darial-Qur’an), Alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-
katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 




Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafz al-Jalālah )ُ  (َّللاه
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh: 
  َ َ dīnullāh billāhَدْيُن َّللاه  بَاّلِله
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 
  َ ُهْم فَْي َرْحَمَه َّللاه hum fī rahmatillāh 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 





Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin Wudi’a  linnāsi bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fih al-Qur’ān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
Abū Nasr al-Farābī 
Al-Gazrālī 
Al-Munqiz min al-Dalāl 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhānahū Wa ta‘ālā 
saw.  = sallallāhu ‘alaihi Wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
I.   = Sebelum Masehi 
W   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
QS…/…:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-‘Imrān/3:4 
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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi Jamaah 
Tabligh dalam meminimalisir tradisi Mappano Bola Suji RiSaloe di Desa Manjalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba, tujuan penelitian ini untuk  mengetahui 
bagaimana dakwah jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi Mappano BolaSuji 
disungai Desa Manjalling dan apakah factor-faktor penghambat dakwah jamaah 
tabligh dalam meminimalisir tradisi Mappano BolaSuji di Desa Manjalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dakwah. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sumber data sekunder, yang menjadi informan adalah Kepala Desa Manjalling, 
Jamaah Tabligh, dan Masyarakat Manjalling. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik 
pengelolaan data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dakwah Jamaah Tabligh di Desa 
Manjalling melalui dakwah dari rumah kerumah sebagai upaya dakwah bil lisan, 
kegiatan ta’lim sebagai bentuk dakwah bil hal dan faktor-faktor yang menghambat 
dari dakwah Jamaah Tabligh yaitu metode dakwah yang disalahpahami, kekurangan 
dana dakwah, ketidaksiapan salah satu anggota jamaah tabligh, dan penolakan dari 
beberapa tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh dalam mempertahankan tradisi 
Mappano BolaSuji disungai Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba. 
 Implikasi adalah dalam menjalankan Dalam menjalankan strategi dakwah, 
Jamaah Tabligh melakukan dakwah door to door dan kegiatan ta’lim sebagai upaya 
langkah dilakukan sebagai bentuk dakwah bil lisan dan bil hal sekaligus sebagai 
bentuk pendekatan dakwah kekeluargaan yang mengedepankan silaturahmi yang 
mengedepankan pemahaman yang baik dalam merubah suatu perilaku masyarakat 
yang sudah tertanam sejak dini, dan meskipun terdapat hambatan-hambatan yang 
dihadapi kelompok Jamaah Tabligh dari beberapa tokoh masyarakat, para jamaah 
tabligh khusunya di Desa Manjalling tetap bersemangat dan gigih menyebarkan 
agama Islam yang benar dan mencari solusi dan alternative terkait dengan 










A. Latar Belakang Masalah 
 Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya yang menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan social manusia. 
Perilaku manusia biasanya dipengaruhi oleh kehidupan social dan budaya. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)1, budaya adalah sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan dan sukar untuk dirubah. Manusia yang memiliki kebiasaan yang sukar 
untuk dirubah biasanya akan membuat tradisi tersendiri dalam kehidupannya. Budaya 
lokal yang masih dilestarikan merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan 
kepada keturunanya secara turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai 
bentuk penghargaannya kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa 
tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan 
kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi sebuah 
kebudayaan. 
Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma, ataupun kebiasaan berupa 
tradisi yang telah membudaya sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif dan 
produktif secara bersama-sama membentuk system hidup yang berkesinambungan. 
Kemampuan masyarakat menciptakan dan memelihara budaya adalah bukti bahwa 
                                                          
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 





manusia yang hidup dalam lingkup masyarakat mampu membuktikan kemampuannya 
tersebut dalam mengekspos budayanya. 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki budaya beraneka 
ragam. Tidak hanya budaya local terdapat diberbagai daerah di seluruh Nusantara. 
Kebudayaan yang terbentuk dari keanukaragaman suku-suku di Indonesia yang 
merupakan bagian terpenting dari kebudayaan Indonesia secara keseluruhan. 
Kebudayaan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh sejarah dan kebiasaan atau adat 
masa lalu, dari proses belajarnya manusia. Manusia dan kebudayaan merupakan 
kesatuan yang tidak terpisahkan, sementara itu pendudukung kebudayaan adalah 
makhluk manusia itu sendiri. Sekalipun makshluk manusia akan mati, tetapi 
kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan kepada keturunannya, demikian 
seterusnya. 
Menurut E.B. Tylor, mengatakan kebudayaan adalah pemahaman perasaan 
suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 
hukum, adat-istiadat / kebiasaan, dan pembawaan lainnya yang diperoleh oleh 
masyarakat.2 
Kebudayaan mengandung makna yang merupakan suatu manifestasi serta 
implementasi buah pikiran, perasaan, watak, kehendak manusia yang dalam segala 
daya dan upaya dapat member manfaat atau berdayaguna untuk hidupnya maupun 
kehidupan orang lain atau masyarakat banyak. Kebudayaan sebagai wujud ungkapan 
                                                          






kreativitas dari berbagai aspek kehidupan manusia yang terdiri atas corak atau 
ragam.3 
Kebudayaan masyarakat berupa tradisi masih banyak dipertahankan oleh 
masyrakat yang bermukiman di pedesaan atau daerah-daerah yang jauh dari pusat 
kota. Gambaran masyarakat yang tinggal di pedasaan identik dengan kesederhanaan 
dengan gambaran budaya yang jauh dari budaya modern tidak seperti  yang  
digambarkan oleh masyarakat yang hidup atau tinggal diperkotaan yang 
mengangung-agungkan budaya barat sebagai budaya modern. Namun, masyrakat 
pedesaan lebih memilih budaya yang diwarsikan oleh leluhur mereka yang dipercayai 
mampu membawa kebahagian hidup bagi mereka dan memberikan rasa aman dalam 
menjalankan kehidupan. Tradisi merupakan suatu kebiasaan seperti adat, 
kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya yang turun temurun dari nenek 
moyang terdahulu yang tetap dilestarikan sebagai cerminan hidup masyarakat  yang 
memiliki kebudayaan.4 
Seperti halnya yang ada di Sulawesi Selatan adalah hasil dari kebudayaan 
nenek moyang dan hasil kreasi dari manusia dari zaman kezaman, tradisi atau 
kebudayaan di Sulawesi Selatan sangat banyak, begitu banyaknya hingga tercipta 
banyak keaneka ragaman dalam tata cara dan ritual pelaksanaan dari tradisi-tradisi 
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yang tersebar di daerah Sulawesi Selatan. Banyaknya tradisi-tradisi yang tersebar 
membuat Sulawesi Selatan sangat kaya akan keanekaragaman kebudayaan. 
Seperti halnya Desa Majjaling kecamatan Ujung Loe kabupaten Bulukumba, 
yang mempercayai salah satunya yaitu Mappano Bolasuji, tradisi ini adalah tradisi 
lokal yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Bulukumba khususnya kecamatan 
Ujungloe di Desa Majalling. 
Tradisi Mappano yang cenderung dilakukan masyarakat bugis. Pelaksanaan 
tradisi ini dilakukan dengan cara membuat “bola suji´ terbuat dari bambu yang 
berbentuk segiempat berisi songkolo, ayam yang sudah matang dan anak ayam dalam 
keadaan hidup, kelapa dan buah pinang untuk dituangkan disungai pada waktu 
menjelang bulan Ramadhan dan ketika salah satu keluarga bernazar yang dipercayai 
dapat menambah rezeki dan menghormati adat leluhur dilakukan secara 
gotongroyong oleh sekumpulan masyarakat khususnya di Kecamatan Ujungloe di 
sungai Desa Majalling. Yang tanpa mereka sadari menimbulkan pelanggaran pada 
agama Islam yang bertentangan dengan beberapa surah dan hadist, namun tak sedikit 
masyarakat bugis yang melupakan akan hal tersebut pada dewasa ini. Sampai 
sekarang tradisi tersebut masih dilakukan oleh sebagian masyarakat suku bugis di 
Desa Majjaling kecamatan Ujungloe kabupaten Bulukumba. Namun hal ini 








َ فَقََد ٱفۡ  َلَك َلَمن يََشآُءُۚ َوَمن يُۡشَرۡك بَٱّلِله
َ ََل َيۡغَفُر أَن يُۡشَرَك بَهَۦ َوَيۡغَفُر َما دُوَن ذََٰ ٓ إَنه ٱّلِله تََرىَٰ
  ٤٨إَۡثًما َعَظيًما 
Terjemahnya:  
 
“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengampunkan dosa syirik 
mempersekutukanNya (dengan sesuatu apa jua) , dan akan mengampunkan 
dosa yang lain dari itu bagi sesiapa yang dikehendakiNya (menurut aturan 
SyariatNya). dan sesiapa yang mempersekutukan Allah SWT (dengan sesuatu 
yang lain), maka sesungguhnya ia telah melakukan dosa yang besar.”  
 
Berdasarkan penjelasan diatas dan melihat fenomena yang terjadi dikalangan 
masyarakat bugis di Desa Majjaling kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba 
tentu sangan menarik perhatian. Dari  penjelasan tersebut kita juga mengetahui bahwa 
dakwah memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisir berjalannya 
tradisi tersebut. Sehingga dibutuhkan bagaimana strategi yang baik untuk 
memberikan dakwah khususnya kepada masyarakat desa. 
Ada dua segi dalam dakwah yang tidak dapat dipisahkan, akan tetapi dapat 
dibedakan yaitu menyangkut isi/subtansi serta metode/cara penyampaian. Kedua hal 
itu tidak terikat ruang dan waktu.5 Dalam penyampaian sebuah isi/subtansi, terkadang 
kita harus menyampaikan dengan metode atau cara yang berbeda, dengan sebuah 
metode yang berbeda dari kebiasaan, maka akan diperoleh hasil yang berbeda. 
Dakwah merupakan upaya kegiatan mengajak atau menyeru umat manusia 
agar berada di jalan Allah SWT yang sesuai dengan fitrah dan khalifahnya secara 
menyeluruh, baik lisan maupun tulisan atau cara berpikir, sebagai bentuk manifestasi 
                                                          





dari nilai-nilai kebaikan dan kebenaran secara prinsip dan universal, sesuai dengan 
dasar islam. Serta selalu berupaya mencegah dan menjauhkan hal-hal yang secara 
fitrah manusia tertolak dan diingkari oleh nurani demi menjadi umat yang tebaik.6 
Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an setiap muslim berkewajiban 
untuk berdakwah, karena dakwah merupakan tugas suci dengan tujuan untuk 
menyeru amar ma’ruf dan nahi munkar. 
Sebagaimana ditegaskan dalam surat Ali Imran ayat/3:104: 
ئَكَ 
ٓ ٞة يَۡدُعوَن إَلَى ٱۡلَخۡيَر َويَۡأُمُروَن بَٱۡلَمۡعُروَف َويَۡنَهۡوَن َعَن ٱۡلُمنَكَرُۚ َوأُْولََٰ نُكۡم أُمه  ُهُم ٱۡلُمۡفَلُحوَن َوۡلتَُكن ّمَ
١٠٤  
Terjemahnya: 
Dan hendaknya ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung7 
Pada dasarnya yang dimaksud dengan Dakwah adalah salah satu pilar pokok 
bagi terpeliharanya eksistensi Islam di muka bumi, karena peran dakwah yang 
demikian pentingnya bagi kehidupan umat muslim, Al-Quran sendiri bahkan 
menganjurkan adanya komunitas sosial dalam berdakwah, dimana setiap komunitas 
atau kelompok muslim hendaknya memiliki sekelompok orang yang secara spesifik 
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berprofesi sebagai para ahli dakwah untuk menyampaikan dakwah Islam, salah 
satunya jama’ah tabligh.8 
Jama’ah Tabligh sebagai sebuah kelompok gerakan dakwah, mempunyai cara 
atau metode yang berbeda dengan kelompok gerakan jama’ah lainnya. Pada 
umumnya para pendakwah akan menyampaikan dakwahnya dengan media-media 
yang  telah berkembang saat ini, seperti televisi, radio,web, facebook, whatsaap, dan 
lain-lain. Akan tetapi jama’ah Tabligh tetap menggunakan cara atau metode yang 
terlihat klasik yaitu dengan keluar dari kampung tempat tinggal mereka, kemudian 
mendatangi rumah ke rumah penduduk, mengingatkan amal sholeh. 
Jama’ah Tabligh telah menjadikan Desa Majjaling kecamatan Ujung loe 
kabupaten Bulukumba sebagai contoh dari pelaksanaan dakwah Jama’ah Tabligh di 
wilayah Sulawesi Selatan dalam meminimalisir tradisi adat yang masih di jalankan 
oleh masyarakat desa tersebut. 
Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas hal ini yang menjadi ketertarikan 
tersendiri bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Dakwah 
Jamaah Tabligh Dalam Meminimalisir Tradisi Mappano Bola Suji RiSalo’e Di 
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B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian terhadap penulisan  karya ini yakni metode dakwah jamaah 
tabligh dalam meminimalisir tradisi  Mappano Bola SujiRiSalo’e.  
Adapun deskripsi Fokus dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :  
1. Dakwah Jamaah Tabligh  
Strategi Dakwah Jamaah Tabligh adalah suatu pergerakan atau usaha 
perbaikan, memindahkan umat dari situasi kekufuran ke situasi keimanan, yang 
dilakukan oleh sekelompok jamaah atau dalam bahasa Arab jami’iyah yang berarti 
perkumpulan yang menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan siasat-siasat tertentu. 
2. Tradisi Mappano Bola Suji RiSalo’e  
Tradisi Mappano Bola Suji RiSalo’e merupakan sebuah kebiasaan yang 
dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang masih erat dengan adat nenek moyang 
dengan cara menaruh sesajen yang berisi makanan dan buah-buahan  ke sungai 
sebagai ungkapan syukuran ketika menjelang bulan Ramadhan karena dipercayai 
dalam keluarga mereka terdapat keturunan buaya. 
C. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah sebagai berikut: Bagaimana dakwah jamaah tabligh dalam 
meningkatkan pemahaman dalam meminimalisir tradisi Mappano Bola Suji RiSalo’e 
di Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Dari pokok 





1. Bagaimana Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meminimalisir Tradisi  Mappano 
Bola Suji RiSalo’e di Desa Majalling Kecamatan UjungLoe Kabupaten 
Bulukumba ? 
2. Apakah Faktor-Faktor Penghambat Dakwah Jamaah Tabligh dalam 
Meminimalisir Tradisi  Mappano Bola SujiRiSalo’e di Desa Majalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan strategi dakwah jamaah tabligh dalam 
meningkatkan pemahaman Islamdi Balang-balang Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sukrianto dari jurusan manajemen dakwah 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Peranan Jamaah 
Tabligh dalam Meningkatkan Semangat Keagamaan Masyarakat di Desa 
Loka Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan komunikasi, dengan metode kualitatif. Hasil penelitian Sukrianto 
menunjukan bahwa peranan jamaah tabligh efektif dan memberikan dampak 
positif dalam meningkatkan semangat keagamaan di Masyarakat Desa Loka 
Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Sukrianto adalah membahas tentang jamaah tabligh dengan 
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 





meningkatkan semangat keagamaan masyarakat.9 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kamil Yasano dari jurusan manajemen 
dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Respon 
Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jamaah Tabligh di Kota Makassar 
(studi kasus di Kelurahan Maradekaya Utara)”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa respon Masyarakat Kelurahan Maradekaya Utara terhadap 
metode dakwah jamaah tabligh berbeda-beda tergantung setiap metode 
dakwah. Salah satu metode dakwah jamaah Tabligh yaitu: Sangat Setuju 5,0% 
setuju 70% tidak tentu 15,0% tidak setuju 10% sangat tidak setuju 0,0%. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan sosiologi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kamil Yasano adalah membahas 
tentang jamaah tabligh dengan menggunakan pendekatan sosiologis edangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh kamil yasano adalah 
terfokus pada metode dakwah jamaah tabligh di kelurahan maradekaya utara, 
dengan metode kuantitatif.10 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Setiadi Aslink dari jurusan manajemen 
dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Strategi 
Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meningkatkan Pemahaman umat beragama 
Islam Di Balang-Balang kec. Bontomarannu Kab. Gowa”. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode kualitatif. Hasil 
penelitian Agus Setiadi Aslink menunjukan bahwa peranan jamaah tabligh 
efektif dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan semangat 
keagamaan di Masyarakat Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Agus Setiadi Aslink adalah 
membahas tentang jamaah tabligh dengan menggunakan metode kualitatif. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Setiandi Aslink terfokus pada peranan jamaah tabligh dalam meningkatkan 
pemahaman umat beragama Islam.11 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Peneitian  
21 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis mengutip tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meminimalisir 
Tradisi  Mappano Bola Suji RiSalo’e Di Desa Majalling Kecamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat 
dakwah jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi  Mappano Bola Suji 
RiSalo’e di Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
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22 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara paktis maupun secara 
akademis sebagai beikut: 
a. Kegunaan praktis 
1) Bagi individu yang melakukan penelitian dapat mengetahui strategi 
dakwah jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi  Mappano Bola 
Suji RiSalo’e di  Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba. 
2) Bagi pembaca skripsi ini dapat memberikan kesadaran untuk 
Meminimalisir Tradisi  Mappano Bola SujiRiSalo’e di Desa Majalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
b. Kegunaan Teoritis 
Sebagai sarana memperluas wawasan bagi pembaca terkhususnya 
juga bagi penulis mengenai strategi dakwah jamaah tabligh dalam 
meminimalisir tradisi  Mappano Bola SujiRiSalo’e di Desa Majalling 







A. Tinjauan tentang Dakwah dan Strategi 
1. Dakwah dan Strategi 
a. Pengertian Dakwah 
 Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu دعا -يدعوا -دعوة ,yang 
berarti memanggil, menyeru, mengajak.10 Warson Munawir, menyebutkan bahwa 
dakwah artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to 
summon), menyeru (to propose), mendorong (to urge), dan memohon (to pray).12 
  Berdasarkan makna secara bahasa tersebut, dakwah berarti upaya memanggil, 
menyeru, dan mengajak manusia menuju Allah swt. Sedangkan yang dimaksud 
ajakan kepada Allah swt berarti ajakan kepada agama-Nya, yaitu Islam.13 
  Menurut pendapat ulama Basrah, dasar pengambilan kata dakwah itu adalah 
dari kata mashdar yakni Da’watan yang artinya panggilan. Sedangkan menurut ulama 
Kufah perkataan dakwah itu diambil dari akar kata Da’aa yang artinya telah 
memanggil.14 
  Kesimpulan kata dakwah mempunyai arti ganda, tergantung pada 
pemakaiannya dalam kalimat. Namun dalam hal ini yang dimaksud adalah dakwah 
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dalam arti seruan, ajakan atau panggilan. Itu adalah panggilan kepada Allah swt, 
sebagai mana firman Allah swt dalam QS. Yusuf/12: 108 
َذهَۦ َسبَيَلٓي أَۡدُعٓواْ إَ  َ َوَمآ أَنَ۠ا َمَن قُۡل َهَٰ َن ٱّلِله َُۚ َعلَىَٰ بََصيَرةٍ أَنَ۠ا َوَمَن ٱتهَبعََنۖي َوُسۡبَحَٰ لَى ٱّلِله
  ١٠٨ٱۡلُمۡشَرَكيَن 
Terjemahnya: 
“Katakanlah (Muhammad), "Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci Allah, 
dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik." 
Atas dasar ayat di atas, salah satu tujuan dakwah adalah membentangkan jalan 
Allah di atas bumi agar dilalui umat manusia.15 
Secara terminologi istilah dakwah telah banyak dikemukakan oleh para ahli, 
dimana masing-masing defenisi tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda 
susunan redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama. 
Dakwah adalah aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu 
maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. 
Dakwah juga dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeruh atau 
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam. 
2) Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa dilakukan dengan 
berbagai cara atau metode.  
                                                          





3) Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan 
sfecara sadar dan sengaja. 
4) Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan untuk mencari 
kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah swt. 
5) Dakwah adalah suatu proses peningkatan pemahaman keagamaan untuk 
mengubah pandangan hidup dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.16 
Dari beberapa defenisi-defenisi dakwah di atas yang dikemukakan oleh para 
ahli, dapat diambil kesimpuan bahwa: 
 Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan suatu kegiatan 
ajakan kepada jalan Allah, baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam rangka menyampaikan 
pesan-pesan agama Islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam 
tersebut dan menjalankannya. Baik dalam kehidupan individual maupun 
bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat. 
Perintah dakwah juga dapat ditemukan dalam QS. Ali Imran/3: 104.
ئَكَ 
ٓ ٞة يَۡدُعوَن إَلَى ٱۡلَخۡيَر َويَۡأُمُروَن بَٱۡلَمۡعُروَف َويَۡنَهۡوَن َعَن ٱۡلُمنَكَرُۚ َوأُْولََٰ نُكۡم أُمه  َوۡلتَُكن ّمَ
  ١٠٤ُهُم ٱۡلُمۡفَلُحوَن 
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“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
 
Pada ayat di atas, Allah swt memerintahkan umat Islam untuk menyeru 
manusia kepada kebajikan, yaitu menuju jalan yang luas dan lurus serta mencegah 
manusia dari yang munkar.  
Selanjutnya ditemukan bahwa ayat di atas menggunakan dua kata yang 
berbeda dalam rangka perintah berdakwah. Pertama kata Yad’una yakni mengajak, 
dan kedua adalah Ya’muruna yakni memerintahkan.17 
b. Pengertian Strategi 
Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani “strategos”, yang berasal dari kata 
stratos yang berarti militer dan Ag yang artinya pemimpin. Strategi dalam konteks 
awal diartikan sebagai generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal 
dalam membuat rencana untuk menaklukan musuh dan memenangkan perang. Pada 
tahun 1950-an memperlihatkan masa perdamaian dan mulai muncul perusahaan-
perusahaan baru.18 
Strategi menurut bahasa, proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara 
atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Menurut istilah, merupakan 
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tindakan yang senantiasa meningkat dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan 
sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan.19 
 Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengertian strategi, peneliti 
mengedepankan strategi yang dikemukakan beberapa pakar diantaranya: 
Menurut Prof. A.M kardiman, strategi adalah penentuan tujuan utama yang 
berjangka panjang dan sasaran dari suatu perusahaan atau organisasi serta pemelikan 
cara-cara bertindak dan mengalokasikan sumber daya-sumber daya yang diperlukan 
untuk mewujudkan tujuan tersebut.20 
Menurut Strainer dan Minner, strategi adalah penetapan misi perusahaan, dan 
penetapan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan eksternal dan interlan, 
perusahaan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan 
implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan 
tercapai.21 
Pengertian strategi menurut Din Syamsuddin mengandung arti antara lain: 
a. Rencana dan cara yang seksama untuk mencapai tujuan. 
b. Seni dalam menyiasati pelaksanaan rencana atau program untuk mencapai 
tujuan. 
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c. Sebuah penyesuaian terhadap lingkungan untuk menampilkan fungsi dan 
peran penting dalam mencapai keberhasilan bertahap.22 
Dari pengertian strategi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
caracara atau langkah-langkah yang akan dilakukan demi mencapai sebuah tujuan 
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Gerry Johnson dan Kevan Scholes (dalam buku “Exploring Corporate 
Strategy”) menjelaskan definisi strategi yaitu sebagai arah dan cakupan jangka 
panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui konfigurasi sumber daya 
alam dan lingkungan yang berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan memenuhi 
harapan pihak yang berkepentingan (stakeholder).23 
Selain itu, Henry Mintzberg mendefinisikan strategi sebagai 5P, yaitu:  
1) Perspektif.  
2) Posisi.  
3) Perencanaan. 
4) Pola kegiatan. 
5) Penipuan (ploy).  
1) Strategi sebagai Perspektif 
Strategi sebagai Perspektif yang dimaksud disini adalah strategi yang telah 
dirumuskan dapat membentuk misi, serta tujuan sehingga memberikan gambaran 
terhadap semua aktivitas yang dilakukan. Perumusan strategi disini sangat penting 
                                                          
22M. Din Syamsuddin, Etika Agama Dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta: 
Logos,2002), Cet Ke-1, hal. 127. 





karena dapat dijadikan landasan untuk pengambilan keputusan nantinya. Secara 
singkat, strategi sebagai perspektif merupakan sesuatu langkah awal yang kemudian 
akan dijadikan langkah selanjutnya oleh organisasi tersebut dalam mengambil 
keputusan.  
2) Strategi sebagai Posisi.  
Strategi sebagai posisi yang dimaksud disini adalah sebagai proses penentuan 
kekuatan yang dimiliki oleh sebuah organisasi, sehingga kemudian bisa dicarikan 
langkah pilihan yang tepat untuk bersaing dengan para pesaing lainnya. Disini 
analisis SWOT berperan penting dalam perjalanan organisasi selanjutnya. Data 
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang ada semua dianalisis, dari hasil 
analisis tersebut organisasi menentukan posisi yang akan diambil. Posisi tersebut bisa 
sebagai pemimpin pasar, penantang pasar. Dari hasil tersebut akan diambil strategi 
yang kemudian diambil organisasi agar mampu survive dalam persaingan.  
1) Strategi sebagai Perencanaan.  
Strategi sebagai Perencanaan disini merupakan sebuah tindak lanjut dari 
penentuan posisi yang telah ditentukan. Hanya saja pada tahap perencanaan sudah 
mulai memasuki tahap yang jauh lebih dalam lagi. Disini organisasi mulai 
menentukan arah sebagai aktualisasi organisasi dan menunjukan eksistensi diri 
mereka sesuai dengan posisi yang telah ditentukan semula. Hal ini kemudian 
dirumuskan sebagai sebuah program yang kemudian akan dilaksanakan untuk 






2) Strategi sebagai Pola Kegiatan.  
  Strategi sebagai Pola Kegiatan, dimana dalam strategi dibentuk suatu pola 
kegiatan sebagai aplikasi dari program-program yang telah dibuat. Disini mulai 
masuk kepada tahap yang lebih dalam lagi bahkan sampai hal-hal yang bersifat 
teknis. Persaingan disini sangat terasa karena disini mulai terjadi gesekan-gesekan 
dengan organisasi lain yang juga memiliki tujuan yang hampir sama. 
3) Strategi sebagai “Penipuan” (Ploy).  
  Strategi sebagai Penipuan disini merupakan cara terakhir yang bisa dijadikan 
alternatif untuk mencapai tujuan. Hal ini sebaiknya baru dilakukan jika telah 
mengalami ketidak stabilan dengan strategi-strategi lain yang telah dilakukan. Karena 
strategi yang satu ini memang jalan yang tidak baik untuk dilakukan. Namun dalam 
sebuah persaingan saat ini, hal tersebut sudah menjadi hal yang mudah untuk 
dilakukan selama tujuan yang meraka inginkan dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan.  
  Selain definisi di atas, terdapat juga tentang pengertian strategi lainnya seperti 
definisi Perencanaan Strategi, yaitu Proses yang meliputi pengembangan dan 
pemeliharaan suatu keserasian yang berlangsung secara terus-menerus antar sasaran-
sasaran perusahaan atau organisasi dengan sumber daya atau berbagai peluang yang 
terdapat di sekitar lingkungan organisasi tersebut beraktifitas.24 
   Dari definisi di atas, secara umum strategi dapat berarti sebagai sebuah 
rencana tentang serangkaian kegiatan, yang mencakup seluruh elemen yang kasat 
                                                          





mata maupun yang tidak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan 
yang telah dibuat oleh sebuah organisasi. 
a. Faktor-Faktor Strategi  
  Setiap organisasi yang berdiri sudah pasti memiliki sebuah tujuan yang ingin 
dicapai. Hal ini sesuai dengan definisi dari organisasi itu sendiri yaitu, sekelompok 
orang yang terdiri dari dua atau lebih yang berhimpun dalam sebuah tujuan yang 
sama yang akan dicapainya. Dalam merealisasikan tujuan tersebut biasanya beberepa 
organisasi memilliki sebuah cara tersendiri yang akan dilakukan. Hal tersebut 
dilakukan untuk mempermudah proses realisasi dari tujuan tersebut dengan berbagai 
cara yang akan dilakukan, walaupun cara tersebut buruk untuk organisasi lainnya. 
Cara tersebut biasa disebut sebagai sebuah strategi. Timbulnya strategi dalam sebuah 
organisasi bukan tanpa sebab, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
melatar belakanginya. Selain alasan di atas, ada juga beberapa faktor yang 
mempengaruhi timbulnya strategi dalam sebuah kejadian, yaitu: 
c. Adanya Kelemahan 
  Kelemahan pada setiap organisasi menjadi hal yang sangat ditakuti. Walaupun 
secara hakikat kelemahan itu sudah pasti ada dalam diri manusia atau orang yang 
menggerakan organisasi tersebut. Oleh karena itu, setiap organisasi pasti memiliki 
cara yang digunakan untuk mengantisipasi timbulnya kelemahan tersebut. Berbagai 
cara dilakukan untuk menghindarinya, dimulai dari perekrutan anggota yang pas 
sesuai dengan posisi yang dibutuhkan (sesuai antara kualifikasi kemampuan dengan 





organisasi, karena kelemahan yang ada didalam sebuah organisasi akan menyebabkan 
timbulnya masalah, baik secara internal maupun eksternal. Diinternal, kinerja 
menjadi hal yang paling dekat untuk menjadi taruhannya. Dieksternal, Masalah yang 
ada akan menyebabkan daya saing yang dimiliki akan menurun. Jika hal tersebut 
sudah terjadi maka eksistensi organisasi akan menjadi taruhan. 
d. Adanya Pesaing yang Kuat (Ancaman dari Pesaing lain) 
  Dalam sebuah persaingan, adanya pesaing memang menjadi unsur yang harus 
ada.  Menjadi sebuah persaingan yang menarik apabila di dalamnya terdapat para 
pesaing yang kuat, karena akan terjadi pertempuran dalam mencapai kemenangan 
yang diinginkan. Searah dengan adanya pesaing, maka peluang yang ada semakin 
berkurang karena menjadi perebutan dengan para pesaing yang lain. Inilah yang harus 
diantisipasi oleh sebuah organisasi yang ingin maju. Dengan dorongan itu, maka 
timbulah strategi yang kemudian menjadi formula yang akan digunakan untuk 
mewujudkan tujuan dalam organisasi sesuai dengan keinginan dari para pendiri dan 
penggeraknya. 
e. Adanya peluang yang tersedia  
   Dalam dunia usaha, persaingan menjadi sebuah keniscayaan yang harus 
dihadapi. Senang ataupun tidak, perlu adanya sebuah tindakan untuk mengambil 
posisi terbaik dalam persaingan tersebut. Salah mengambil tindakan bisa 
mengakibatkan kekalahan yang diterima. Begitu pun sebaliknya, tindakan yang benar 
akan membawa kepada kemenangan yang berarti mengambil posisi yang teratas pada 





sebuah peluang yang hadir di tengah-tengah persaingan tersebut, maka harus diambil 
tindakan untuk memanfaatkan hal tersebut. Peluang biasa hadir pada saat yang tidak 
diinginkan oleh orang lain. 
   Hal tersebut yang sering menyebabkan orang banyak terlena ketika 
dihadapkan pada sebuah peluang yang sebenarnya bisa menjadi batu loncatan dalam 
usahanya. Oleh karena itu banyak yang mengatakan ketika peluang datang, sesulit 
apapun keadaan pada saat itu dan sesempit apapun waktu yang dimiliki, dia harus 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Yaitu dengan mengambil tindakan terbaik yang 
sesuai dengan peluang yang sedang dihadapi. 
f. Adanya kekuatan yang dimiliki  
   Kekuatan menjadi sebuah hal yang harus ada dalam sebuah organisasi. Karena 
dengan kekuatan tersebut sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kekuatan dapat terdiri dari beberapa hal. Kemampuan yang dimiliki setiap orang 
yang ada di dalam organisasi tersebut, fasilitas yang dimiliki hingga kepada suasana 
kondusif dan penuh kenyamanan untuk melakukan aktifitas yang menunjang 
terwujudnya tujuan tersebut. Setiap organisasi yang memiliki ketiga hal di atas 
mempunyai peluang untuk menjadi pemimpin dalam sebuah kompetisi dan menjadi 
sebuah pemenang dari sebuah persaingan.25 
b. Tujuan dan Manfaat Strategi 
   Sebagai sebuah organisasi yang menginginkan perkembangan baik, maka 
diperlukan sebuah rumusan perencanaan yang sangat matang untuk merealisasikan 
                                                          





tujuan yang telah ditetapkan. Rumusan tersebut biasanya dibuat dalam sebuah 
rancangan yang disatukan dalam sebuah Anggaran Dasar dan Rumah Tangga serta 
dilebur kembali ke dalam program-program penunjang yang disusun secara 
sistematik hingga mencapai hal yang diinginkan tersebut. Selain hal di atas, perlu 
diperhatikan pula beberapa kondisi yang terjadi ketika berjalannya program-program 
tersebut. Oleh karena itu, sangat diperlukan perkiraan (forcasting) keadaan masa 
depan dalam sebuah organisasi. 
   Hal ini dibutuhkan agar ketika hasil yang didapat tidak sesuai dengan harapan 
tidak menjadi masalah yang berdampak besar karena pada awal pelaksanaan sudah 
diperkirakan hasil yang akan diterima, baik ataupun buruk. 
   Setelah memperkirakan beberapa kemungkinan hasil yang di dapat, organisasi 
sebaiknya juga membuat beberapa langkah strategis untuk menyikapi hasil yang akan 
di dapat. Sehingga apapun hasil yang dihasilkan sudah terdapat solusi atau cara untuk 
melangkah terus menggapai tujuan tersebut. 
   Beberapa penjelasan di atas merupakan sebuah perencanaan (planning ) yang 
perlu dilakukan oleh setiap organisasi. Sering disebut dengan sebuah hal strategi 
organisasi. Oleh karena itu, tujuan dan manfat dari sebuah strategi adalah:  
1. Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat digunakan 
untuk mengarahkan organisasi tersebut kearah yang baik Mengetahui kekuatan 
dan kelemahan dalam organisasi sangatlah penting. Karena informasi tersebut 
akan digunakan untuk membuat sebuah formula sasaran, strateginya hingga 





2. Mengetahui langkah strategis yang akan digunakan oleh organisasi tersebut 
dalam merealisasikan tujuan yang diinginkan. Langkah strategis yang telah 
disusun akan digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses 
terwujudnya tujuan-tujuan yang diinginkan organisasi. oleh karena itu, tujuan 
dengan formulasi strategi harus berhubungan agar sinergitas yang di jalin juga 
mambantu proses percepatan tersebut. 
3. Memprediksi keadaan yang akan terjadi pada organisasi di waktu yang akan 
datang, setelah persaingan dengan organnisasi lain dimulai. Prediksi dalam 
sebuah organisasi sangat penting dilakukan untuk dijadikan bahan persiapan 
terhadap setiap hal-hal yang terjadi pada masa yang akan datang. Selain itu, 
prediksi juga akan dijadikan sebuah sandaran dalam mengambil keputusan dalam 
organisasi. 
4. Mengetahui hambatan-hambatan yang kemungkinan akan dilalui oleh 
organisasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Hambatan merupakan 
sebuah kerikil tajam yang dapat menghambat laju perkembangan dari sebuah 
organisasi. Apabila dia tidak dibersihkan dia akan menjadi tembok besar 
dalam merealisasikan tujuan-tujuan yang diinginkan oleh para pendiri dari 
organisasi tersebut. Jadi untuk memperlancar proses realisasi tujuan, maka 
hambatan yang harus di tingkatkan dari organisasi yang beraktifitas.26 
   Itulah di atas beberapa tujuan yang bisa di dapat ketika sebuah organisasi 
memiliki sebuah strategi dalam mengaplikasikan tujuan mereka. Apabila strategi 
                                                          





tidak dimiliki oleh sebuah organisasi, maka eksistensi organisasi tersebut akan 
terancam oleh yang lain. Sebab, persaingan akan terus berjalan. 
c. Klasifikasi Strategi 
  Istilah strategi digunakan hampir di setiap bidang, tetapi bukan berarti inti di 
dalamnya sama. Dengan kata lain, strategi bidang militer berbeda dengan strategi 
yang dilekatkan dengan perusahaan bahkan juga berbeda dengan strategi yang 
dilekatkan dengan organisasi. Berawal dari situ strategi dibedakan menjadi beberapa 
jenis.  
  Adapun klasifikasi terhadap jenis-jenis strategi, yaitu: 
1) Klasifikasi berdasarkan ruang lingkup. Artinya strategi dapat diartikan secara 
luas. Beberapa penulis mengacu pada hal ini sebagai strategi utama (grand 
strategy) atau strategi akar atau strategi dapat dirumuskan secara lebih sempit 
seperti strategi program.  
2) Strategi yang dihubungkan dengan tingkat organisasi. Di dalam sebuah 
perusahan yang terdiri atas divisi-divisi dan staf.  
3) Strategi yang diklasifikasikan berdasarkan apakah strategi tersebut berkaitan 
dengan sumber material ataupun tidak. Dengan kata lain strategi ada yang 
menggunakan fisik ada juga yang non fisik. Dalam sebuah organisasi strategi 
yang digunakan secara keseluruhan tidak berhubungan dengan fisik, 
melainkan program kerja. Berbeda halnya dengan strategi dalam lingkup 
militer yang secara keseluruhan menggunakan fisik, yaitu berhubungan 





4) Strategi diklasifikasikan sebagai tujuan, yaitu strategi yang disusun untuk 
mewujudkan satu tujuan tertentu.27 
  Keempat klasifikasi di atas bisa dijadikan parameter untuk menentukan istilah 
strategi yang akan dipergunakan. Sedangkan menurut Siagian, delapan langkah yang 
menjadi keharusan dalam membentuk suatu kebijakan, yaitu:  
1)  Merumuskan tujuan yang hendak dicapai.  
2)  Menetapkan berbagai sasaran. 
3) Menetapkan berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai  sasaran. 
4) Mengembangkan sistem dan mekanisme kerja yang tepat.  
5) Mengalokasikan sumber dana, daya, peralatan serta tenaga manusia. 
 6) Memonitor hasil yang dicapai.  
7) Melakukan berbagai perubahan organisasional apabila diperlukan.  
8) Menata hubungan antar manusia dalam organisasi sedemikian rupa agar    mereka 
dapat bergerak sebagai suatu kesatuan yang bulat.28 
 Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkan dengan “taktik” yang secara 
bahasa dapat diartikan sebagai respon dari sebuah organisasi terhadap tantangan yang 
ada. Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu garis 
besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.Strategi 
juga dapat dipahami sebagai segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu 
dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang di harapkan secara maksimal. 
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Dengan demikian, strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses menentukan cara 
dan daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu 
guna mencapai tujuan dakwah secara optimal.29 Dengan kata lain, strategi dakwah 
adalah siasat, taktik atau manuver yang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan 
dakwah. 
   Strategi dakwah Islam sebaiknya dirancang untuk lebih memberikantekanan 
pada usaha-usaha pemberdayaan umat, baik pemberdayaan ekonomi, politik, 
budayamaupun pendidikan. Karena itu,menurut Syukir strategi dakwah yang baik 
harus memperhatikan beberapa azas sebagai berikut : 
1) Azas filosofis: azas ini terutama membicarakan masalah yang erat hubungannya 
dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam aktifitas dakwah.  
2) Azas kemampuan dan keahlian Da`i (achievement and professional). 
3) Azas sosiologis: azas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintahan setempat, 
mayoritasagama di daerah setempat, filosofis sasaran dakwah. Sosiokultural sasaran 
dakwah dan sebagainya. 
 4) Azas psikologis: azas ini membahas masalah-masalah yang erat kaitannya dengan 
hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang Da`i adalah manusia, begitupun 
sasaran dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu 
sama lainnya. Apalagi masalah agama,yang merupakan masalah ideologi atau 
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kepercayaan tak luput dari masalah-masalah psychologissebagai azas (dasar) 
dakwahnya.  
5) Azas efektifitas dan efisiensi: azas ini maksudnya adalah di dalam aktifitas dakwah 
harus berusaha menyeimbangkan antara biaya, tenaga dan waktu maupun tenaga yang 
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya, bahkan kalau bisa waktu, biaya dan tenaga 
sedikit dapat memperoleh hasil yang semaksimal mungkin. Dengan kata lain 
ekonomis biaya, tenaga dan waktu tapi dapat mencapai hasil yang semaksimal 
mungkin atau setidak-tidaknya seimbang antara keduanya.30 
   Berkaitan dengan perubahan masyarakat di era globalisasi, maka perlu 
dikembangkan strategi dakwah Islam sebagai berikut: 
1) Meletakkan paradigma tauhid dalam dakwah. Pada dasarnya dakwah merupakan 
usaha menyampaikan risalah tauhid yang memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan 
yang universal (egaliter, keadilan, dan kemerdekaan).  
2) Perubahan masyarakat berimplikasi pada perubahan paradigmatik pemahaman 
agama. Dakwah sebagai gerakan transformasi sosial sering dihadapkan pada kendala-
kendala kemapanan keberagamaan seolah-olah sudah merupakaan standar keagamaan 
yang final sebagaimana agama Allahswt.Pemahaman agama yang terlalu eksetoris 
dalam memahami gejala-gejala kehidupan dapat menghambat pemecahan masalah 
sosial yang dihadapi oleh para juru dakwah itu sendiri.  
3) Strategi yang imperatif dalam dakwah. Dakwah Islam berorientasi pada upaya 
amar ma`ruf dan nahi munkar. Dakwah tidak dipahami secara sempit sebagai 
                                                          





kegiatan yang identik dengan pengajian umum atau memberikan ceramah di atas 
podium, lebih dari itu esensi dakwah adalah segala bentuk kegiatan yang 
mengandung unsur amar ma`ruf dan nahi munkar.31 
   Berdasarkan hal tersebut, strategi dakwah berusaha mengembangkan fitrah 
dan kehanifan manusia agar mampu memahami hakekat hidup yang berasal dari 
Allah dan akan kembali kepada-Nya. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran inovatif 
yang dapat mengubah kemapanan pemahaman agama dari pemahaman yang tertutup 
menuju pemahaman keagamaan yang terbuka.  
 Tujuan utama dakwah merupakan garis pokok yang menjadi arah semua 
kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan perilaku mad’u sesuai dengan ajaran 
Islam. Tujuan dakwah ini tidak dapat dicapai sekaligus karena mengubah sikap dan 
perilaku seseorang bukan pekerjaan sederhana. Oleh karena itu perlu tahap-tahap 
pencapaian. Mad’u yang telah memahami pesan dakwah tidak selalu segera diikuti 
dengan pengamalannya akan tetapi sering kali melalui lika-liku kehidupan dan waktu 
yang panjang. Tujuan utama dakwah itulah yang dijadikan dasar penyusunan strategi 
dakwah dengan memperhatikan masing-masing tujuan khususnya.32 
Al-Bayaninu mendefenisikan strategi dakwah dalam buku Moh. Ali Aziz 
sebagai ketentuan-ketentuan dakwah dan rencana-rencana yang dirumuskan untuk 
kegiatan dakwah.27 Asmuni Syukur juga menyebutkan dalam buku Sondang P. 
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Siagian bahwa strategi dakwah adalah metode, siasat, taktik, atau yang digunakan 
dalam kegiatan dakwah.33 
  Selain defenisi di atas dalam buku Moh. Ali Aziz, Al-Bayaninu juga membagi 
strategi dakwah dalam tiga bentuk, yaitu:  
a. Strategi sentimentil. 
   Strategi sentimentil adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan perasaan dan batin mad’u. Memberikan nasihat yang baik kepada 
mad’u, memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 
memuaskan merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. 
Strategi ini sesuai untuk mad’u yang terpinggirkan dan dianggap lemah, seperti kaum 
perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, muallaf, orang-orang miskin, 
anakanak yatim, dan sebagainya. Strategi ini diterapkan oleh nabi Muhammad saw 
saat mengahadapi kaum musyrik mekkah. 
b. Strategi rasional 
   Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang memfokuskan 
pada aspek akal pikiran. Startegi ini mendorong mad’u untuk berpikir, merenungkan, 
dan mengambil pelajaran dari ayat-ayat serta hadits rasulullah saw. Nabi saw 
menggunakan strategi ini untuk menghadapi argumentasi para pemuka yahudi. 
c.  Strategi indrawi.  
   Strategi indrawi juga dapat disebut dengan strategi eksperimen atau strategi 
ilmiah. Ini didefenisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang 
                                                          





berorientasi pada pancaindra serta berpegang teguh pada hasil penelitian dan 
percobaan. Di antara metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktek 
keagamaan dan keteladanan. Dahulu, Nabi saw mempraktekkan Islam sebagai 
perwujudan dari strategi indrawi yang disaksikan oleh para sahabat. Sekarang, umat 
muslim menggunakan Al-qur’an dan hadits untuk memperkuat atau menolak hasil 
penelitian ilmiah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Adnan Oktar, penulis dari 
turki menggunakan strategi ini dalam menyampaikan dakwahnya. M. Quraish Shihab, 
pakar tafsir Indonesia juga sering menguraikan hasil penemuan ilmiah saat 
menjelaskan ayat-ayat Al-qur’an.34 
   Dakwah merupakan salah satu bentuk perjuangan umat Islam mulai dari masa 
kenabian, sahabat, sampai sekarang bahkan sampai pada masa yang akan datang. 
Karena itu hendaknya disertai dengan strategi yang jitu sesuai dengan perkembangan 
zaman. Menurut Kuntowijoyo dalam buku Mahmuddin strategi dakwah harus 
dikaitkan dengan masyarakat yang makin modern dengan melakukan pemahaman dan 
penyegaran kembali tentang pengertian dakwah. Untuk itu ada dua pendekatan dalam 
rangka penyegaran kembali pengertian dakwah. Pertama, dakwah sebagai 
penyampaian pesan kebenaran dalam dimensi kerisalahan. Kedua, dakwah 
merupakan dimensi kerahmatan bagi seluruh alam. Untuk berlangsungnya interaksi 
                                                          





tersebut maka pesan dakwah dapat menggunakan dua jalur dialog dakwah yaitu 
dialog dakwah pada masyarakat kota dan dialog dakwah pada masyarakat desa.35 
   Abdul Munir Mulkhan dalam buku Mahmuddin memiliki pandangan yang 
sama dengan kuntowijoyo tentang strategi dakwah. Namun gagasan dakwah 
sebaiknya muncul terus secara kreatif sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 
demikian para da’i dan pemikiran-pemikiran Islam dalam berdakwah berkewajiban 
menggarap masalah-masalah yang dihadapi umat. Pandangan, pikiran, dan hati 
mereka diupayakan dapat berperan memikul sebagian beban keprihatian umat.36 
    Quraish Shihab sebagaimana dalam buku Mahmuddin menyoroti strategi 
dakwah memiliki pandangan yang sama dengan Kuntowijoyo yakni strategi dakwah 
untuk masyarakat perkotaan dan masyarakat pinggiran dan pedesaan. Menurut 
pendapatnya bahwa dakwah diperkotaan harus didukung uraian-uraian ilmiah dan 
logis serta menyentuh hati dan menyejukkannya. Sebab masyarakat perkotaan banyak 
terdiri dari orang-orang yang memiliki pendidikan tinggi serta para pengusaha yang 
sukses yang haus ketenangan batin. Sedangkan dakwah untuk masyarakat pinggiran 
dan pedesaan dengan dakwah bil hal, sebab masyarakat ini perlu mendapat sentuhan 
bidang-bidang kehidupan seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, terutama ilmu 
keagamaan.37 
                                                          
35Mahmuddin, Transformasi Social (Aplikasi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Budaya 
Local), h. 43.  
36Mahmuddin, Transformasi Social (Aplikasi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Budaya 
Local), h. 44 
37Mahmuddin, Transformasi Social (Aplikasi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Budaya 





   Dari beberapa defenisi di atas menjelaskan bahwa strategi dakwah harus 
melihat perkembangan zaman, dengan menggunakan dua jalur dialog dakwah yaitu 
dialog dakwah pada masyarakat kota dan dialog dakwah pada masyarakat desa agar 
dalam berdakwah para da’i dapat menyampaikan materi dakwahnya sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan oleh mad’u. 
2.  Unsur-unsur dakwah pada umumnya ada 5 komponen yaitu: 
a. Da’i (pelaku dakwah)  
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok.  
b. Mad’u (objek dakwah) 
  Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. 
c. Maddah (materi dakwah)  
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u.  
d. Wasilah (media dakwah)  
Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 









e. Thariqah (metode dakwah)  
Thariqah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.38  
f. Atsar (efek dakwah)  
Atsar merupakan reaksi yang dilakukan da’I dengan materi dakwah, washilah 
dan thariq tertentu, maka akan timbul respon dan efek (atsar) pada mad’u tanpa 
menganalisa efek dakwah. 
3. Jamaah Tablig Sebagai Gerakan Dakwah 
Jamaah Tabligh ("Kelompok  Penyampai")39(bahasa Urdu: تبليغی جماعت , 
bahasa   Arab:  جماعة التبليغ ,   juga   disebut Tabliq adalah   gerakan transnasional 
dakwah Islam yang didirikan pada tahun 1926    oleh Muhammad Ilyasdi  India 
Kelompok Penyampai ini bergerak mulai dari   kalangan bawah, kemudian 
merangkul seluruh masyarakat muslim tanpa  memandang  tingkatan  sosial  dan 
ekonominya  dalam  mendekatkan  diri  kepada  ajaran  Islam  sebagaimana  yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. 
Jamaah   tabligh   adalah   jamaah   yang   mengembalikan   ajaran   Islam 
berdasarkan   Al-Qur‟an  dan  hadits. Kata   jamaah   tabligh   itu   sendiri   secara 
etimologi    terambil    dari    bahasa    Arab,    yaitu Jami‟iyah yang    bermakna 
perkumpulan  atau  perhimpunan,  maka jamakdari  Jamaah, yajma‟u, Jama‟atan 
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yang   bermakna   perkumpulan   atau   rapat. Nama   Jamaah   Tabligh   merupakan 
sebutan  bagi  mereka  yang  sering  menyampaikan,  sebenarnya  usaha  ini  tidak 
mempunyai nama tetapi cukup Islam saja tidak ada yang lain. Bahkan Muhammad 
Ilyas  mengatakan  seandainya  aku  harus  memberikan  nama  pada  usaha  ini  
makaakan  aku  beri  nama  "gerakan  iman".  Ilham  untuk  mengabdikan  hidupnya  
total hanya  untuk  Islam  terjadi  ketika  Maulana  Ilyas  melangsungkan  Ibadah  
Haji kedua-nya di Hijaz pada tahun1926. Maulana Ilyas menyerukan slogannya, 
“Aye Musalmano Musalman bano” (dalam bahasaTurki), yang artinya “Wahai umat 
muslim!  Jadilah  muslim  yang  kaffah  (menunaikan  semua  rukun  dan  syari’ah 
seperti  yang  dicontohkan  Rasulullah)”.   
Tabligh  resminya  bukan  merupakan kelompok   atau   ikatan,   tapi   gerakan   
muslim untuk   menjadi   muslim   yang menjalankan agama secara sempurna, dan 
hanya satu-satunya gerakan Islam yang tidak memandang asal usul mahdzab atau 
aliran pengikutnya.Dalam waktu kurang dari dua dekade, Jamaah Tabligh berhasil 
berjalan di Asia  Selatan  dipimpin oleh  Maulana  Yusuf  dan  putranya Maulana  
Ilyas  sebagai amir/pimpinan  yang kedua,  gerakan  ini  mulai  mengembangkan 
aktivitasnya pada tahun 1946, dan dalam waktu 20 tahun, penyebarannya telah 
mencapai Asia Barat Daya  dan  Asia  Tenggara,  Afrika,  Eropa,  dan  Amerika  
Utara.  Sekali  terbentuk dalam  suatu  negara,  Jamaah  Tabligh  mulai  membaur  
dengan  masyarakat  lokal. Meskipun  negara barat pertama  yang berhasil dijangkau  
Tabligh adalah  Amerika Serikat,  tapi  fokus  utama  mereka  adalah  di  Britania  





tahun 1960-an dan 1970-an.Jamaah  ini  tidak  menerima donasi dana dari  manapun  
untuk  menjalankan aktivitasnya.  Biaya operasional  Tabligh dibiayai sendiri oleh 
pengikutnya.Tahun 1978, Liga   Muslim   Dunia   mensubsidi   pembangunan   
Masjid   Tabligh   di 22 Dewsbury,  Inggris,  yang  kemudian  menjadi  markas  besar 
Jama‟ah  Tabligh  di Eropa. Pimpinan mereka disebut Amir atau Zamidaar atau 
Zumindaar. 
  
B. Tinjauan Umum Tentang Budaya 
1. Tradisi Dan Budaya 
Indonesia dikenal dengan banyaknya Tradisi dan buadaya lokal yang 
beranekaragam. Tradisi budaya di setiap daerah maupun suku memiliki karateristik 
masing-masing. Hal ini yang menjadi para peneliti untuk mengkaji dan menelusuri 
lebih dalam setiap tradisi budaya masyarakat Indonesia dengan berbagai macam  
kajian baik sejarah, kajian budaya yang dilakukan dalam bentuk tradisi, maupun jejak 
fisik seperti candi, pahatan dan sebagainya. Dan salah satu tradisi yang sering di 
jumpai dan menjadi bahan kajian para peneliti adalah tolak bala’. 
 Realitas jumlah suku di Indonesia terjadi perbedaan pemahaman . Ada yang 
mengatakan terdapat sekitar 300 suku bangsa, bahkan ada yang menyebutkan jauh 
lebih banyak dari jumlah yang disebutkan. Melatoa mecatat tidak kurang dari 520 
suku bangsa di Indonesia  dengan berbagai kebudayaan dan tradisinya. 
 Bangsa Indonesia yang terdiri dengan berbagai suku bangsa bercirikan dengan 





nilai-nilai tradisi. Nilai-niali tersebut  berakar kuat dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Seterusnya, dalam masyarakat etnik lokal itu sepanjang waktu terjadi 
vitalisasi  nilai-nilai budayanya yang khas.  Dalam rangka perkembangan budaya 
nasional, budaya lokal itu seringkali berfungsi sebagai sumber atau acuan dalam 
penciptaan penciptaan baru (dalam bahasa, seni, tata masyarakat, dan sebagainya) 
yang kemudian ditampilkan dalam peri kehidupan lintas budaya. Budaya etnik lokal 
inilah umumnya memberikan rasa berakar kepada masyarakat Indonesia. 
 Tradisi dan budaya lokal akan lebih bermakna aakarena mampu mendorong 
semangat kecintaan pada kehidupan manusia dan alam semesta. Sementara teknologi 
sebagai hasil kebudayaan yang bersifat fisik tanpa sprititual nilai-nilai yang 
terkandung dalam adat istiadat, agama, kesenian akan kehilangan fungsi untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia. Nilai-nilai, norma, etika yang terkandung 
dalam aturan adat tercermin dalam budaya lokal semestinya. 
 Akulturasi Tradisi dalam  Beragama Tradisi dari segi bahasa berasal dari 
bahasa latin traditio, yang berarti diteruskan. Penggunaan ungkapan kata diteruskan 
ini merujuk bahwa  tradisi lebih cenderung merujuk kepada segala hal-hal yang 
melalui proses transformasi yang berkelanjutan. 
 Di sisi lain, kata tradisi secara terminologis, dimaknai sebagai sebuah adat 
kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat. Hal ini memberikan penegasan bahwa didalm tradisi terdapat adat dan 
kebiasaan yang terdiri dari serangkaian ritus, ritus dan keyakinan yang sebelumnya 





 Sebuah tradisi menunjukkan adanya proses keberlanjutkan tradisi, apabila 
adat dan kebiasaan tersebut masih terus dijalankan oleh masyarakat dan menjadi 
bagian pola interaksi sosial antar anggota di dalam kelompok masyarakat tersebut. 
Sebagaimana yang didefinisikan oleh Hobsbawm bahwa tradisi merupakan pola yang 
diterapkan diciptakan, dikonstruksikan, dan dilembagakan secara formal melalui 
institusi-institusi sosial dengan cara-cara yang dapat diterima berkelanjutan. Tradisi 
yang terus dijalankan dalam pola interaksi kelompok dimasyarakat, secara langsung 
juga merupakan sebuah bentuk mekanisme yang dapat membantu memperlancar 
perkembangan pribadi anggota masyarakat, salah satunya dalam membimbing anak—
anak didalam kelompok menuju kedewasaan. 
Apapun tradisi dan budaya yang masih dilestarikan di Bulukumba adalah : 
a. Tinjauan Ritual Tolak Bala 
 Ritual tolak bala merupakan suatu tradisi yang sudah berlangsung sejak lama 
di masyarakat petalangan dan tetap dipertahankan hingga saat sekarang. Ritual ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menolak bala atau bencana, baik secara pribadi 
maupun kampung, Ritual tolak bala juga disebut sebagai kegiatan memelihara dan 
mengobati kampung. Di daerah lain di Provinsi Riau ada yang menyebut dengan 
menyemah kampung. Masyarakat petalangan mempercayai bahwa seluruh mahluk di 
dunia ini ada yang menjaga atau yang yang menjadi pelindungnya yang disebut 







b. Tinjauan Tentang Tradisi MappanoBola Suji 
Bulukumba adalah salah satu daerah di propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki 
khasanah kebudayaan tradisional yang unik dan beraneka ragam. Kekayaan budaya 
tradisional Bulukumba terlihat dari keberadaan tempat-tempat bersejarah dan tersebar 
di beberapa daerah yang memiliki nilai historis yang tidak dapat dipisahkan dengan 
komunitas masyarakat Bulukumba itu sendiri. 
Budaya tradisional yang terwujud dalam bentuk gagasan, ide dan nilai-nilai 
agung yang melahirkan karya agung yang menampakkan bekas berupa tempat atau 
benda yang belakangan hari bernilai sejarah yang dapat memancarkan nilai, jiwa, dan 
semangat bagi masyarakat untuk terus berkobar dalam hati sanubari dan menjiwai 
sikap perilakunya. 
Beberapa upacara adat yang biasa dilakukan oleh masyarakat Bulukumba 
umumnya dan masyarakat Ulu Tedong khusunya seperti Mappadendang dan 
Mappano Bola Suci. Menurut Rafiuddin dalam buku Aku Bangga Berbahasa 
Bugis,”Mappano Bola Suci terdiri dari tiga kata yaitu Mappano, bola, dan suci. 
Mappano disini terdiri dari Ma’ yang berarti kata kerja (mengerjakan) dan pano yaitu 
turun. Jadi Mappano artinya menurunkan, sedangkan Bola berarti rumah dan Suci 
berarti suci. Mappano Bola Suci adalah menurunkan sesuatu di air atau di tempat 
tertentu dengan menggunakan bola suci”. Bola suci ini adalah sebuah tempat sesajen 
yang dibuat sedemikian rupa sehingga terbentuk tempat sesajen yang kokoh yang 
terbuat dari rautan bambu. Mappano Bola Suci adalah salah satu kegiatan ritual yang 





bahwa mereka mempunyai keluarga yang hidup di air seperti buaya dan lain-lain. 
Kegiatan ritual seperti ini sudah berlangsung secara turun temurun dari nenek 
moyang mereka. Mappano ini dilakukan setelah melakukan acara pesta adat seperti 
Pesta Perkawinan dan Sunatan. Menurut keyakinan masyarakat Ulu Tedong jika tidak 
melakukan Mappano ini, maka akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti 
salah satu anggota keluarga mereka akan mengalami sakit atau akan selalu diberi 
kesusahan sebagai implementasi dari permintaan to risalo’ (Buaya).  
c. Tinjauan Maccera Bola 
Maccerabola merupakan kepercayaan yang mendasasari upacara ini disebabkan rasa 
takut akan bahaya-bahaya bila tidak melaksanakan upacara dan dianggap sebagai 
pelanggarana adat. Sebab upacara ini merupakan adat istiadat yang dilakukan turun-
temurun hingga sampai sekarang walaupun zaman telah canggih. Selain itu, 
dilaksanakan dengan tujuan untuk menolak atau menahan dari gangguan makhluk 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif atau lapangan yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan tertujuan langsung kelapangan guna untuk 
memperoleh data yang lengkap dan valid mengenai strategi dakwah jamaah tabligh 
dalam meminimalisir tradisi  Mappano Bola Suji RiSalo’e di Desa Majalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian tentangstrategi jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi  
Mappano Bola SujiRiSalo’e di Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba ini ditentukan secara sengaja sesuai dengan judul yakni dilaksanakan di 
Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba, pilihan lokasi 
penelitian tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa di tempat tersebut sudah 
berjalannya dakwaah jamaah tabligh mengenai tradisi  Mappano Bola Suji 
RiSalo’e.Tradisi inibukan merupakan hal yang baru terjadi dalam masyarakat namun 
tradisi  Mappano Bola Suji RiSalo’e sudah berlangsung sejak dahulu dikalangan 
masyarakat Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Serta 
adanya dugaan awal bahwa di desa tersebut masih terjadi penyimpangan-





kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap hukum Islam yang 
berlaku terkait dengan pelaksanaannya, masyarakat cenderung melaksanakan tradisi 
berdasarkan kebiasaan-kebiasaan hukum adat. 
B. Pendekatan Penelitian  
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yanga akan mengungkapkan dan 
menjelaskan permasalahan, penulis menggunkan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriktif dan cenderung menggunakan analisis. 
Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan antara lain : 
5. Pendekatan Manajemen Dakwah   
Pendekatan Manajemen Dakwah yang dilakukan secara langsung mendapat 
informasi dari informan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai Strategi 
Dakwah Jamaah Tabligh dalam meminimalisir Tradisi MappanoBola Suji di Sungai 
Desa Majalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
6. Pendekatan Sosiologis 
Salah satu upaya dalam penelitian untuk mempelajari suatu kebiasaan 
manusia dari budaya, adat, dan berkaitan dengan kultur yaitu suatu pendekatan 








C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer  
Data Primer yaitu sumber data yang berasal dari hasil interview peneliti 
terhadap warga dan jamaah tabligh yang telah melakukan dakwah. Adapun sumber 
data primer yang akan peneliti ajukan wawancara yaitu antara lain: 
a. Kepala Desa Majalling (Andi Lukman) 
b. Jamaah Tabligh (Ahmad Riswan Syuaib) 
c. Masyarakat Majalling (Hj. Indo Tuo) 
d. Tokoh Agama (H. Thamrin) 
e. Masyarakat Desa Majalling (Rahayu) 
f. Masyarakat Desa Majalling (Heriana) 
g. Masyarakat Desa Majalling (Hj. Norma) 
h. Masyarakat Desa Manjalling (Hasrianna) 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang didapatkan sebagai pendukung data primer 
yang berasal dari berbagai literature, seperti buku, jurnal, artikel, maupun skripsi 
yang berkaitan dengan topic penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 







1. Metode Observasi 
Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek yang 
menggunakan seluruh alat indra. Sedangkan di dalam artian penelitian, observasi 
dapat dilakukan dengan tes,kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara. Metode ini 
digunakan untuk mencari dan mendapatkan data yang berkaitan dengan strategi 
dakwah jamaah tabligh dalam meningkatkan pemahaman Islam. 
2. Metode Interview/ Wawancara 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview bebas dimana pewawancara 
bebas menanyakan apa saja, tetapi juga akan data apa yang akan dikumpulkan. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan kelengkapan informasi dan data secara 
lisan yang berupa keterangan-keterangan secara langsung dari subjek penelitian untuk 
mendapatkan keterangan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya. Dokumen merupakan bukti tertulis yang meliputi keadaan 





E. Instrument Penelitian 
Yaitu bagian yang menjelaskan tentang alat pengumpul data yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metode penelitian. 
Instrumen yang akan digunakan dalam mempermudah dilaksanakan penelitian ini 
yakni; pedoman wawancara,literature, buku catatan, maupun penelitian sendiri. 
Adapun berkaitan alat yang akan dilakukan selama penelitian berlangsung 
yaitu: 
1. Camera, merupakan alat untuk merekam dan memvisualisasikan objek yang 
diteliti, sekaligus sebagai alat untuk mendokumentasikan peristiwa atau kejadian 
yang berlangsung selama penelitian. 
2. Alat Perekam, merupakan alat untuk merekam suara, dan mengambil data 
primer maupun dari sekunder melalui bukti alat rekaman yang diambil saat 
melakukan penelitian. 
3. Buku Catatan, merupakan alat tulis yang digunakan untuk membuat 
pertanyaan sekaligus mencatat hal-hal yang penting selama wawancara berlangsung. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data ialah aktifitas yang menyusun data dari hasil pengumpulan 
data dilapangan sehingga siap dijadikan untuk dianalisis. Didalam pengolahan data 







1. Studi lapangan 
Studi lapangan dilakukan guna untuk memperoleh data dan mengambil 
informasi di masyarakat dengan melakukan interview kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan terkait kasus yang di alami yakni strategi jamaah tabligh dalam 
meminimalisir tradisi  Mappano Bola Suji RiSalo’e di Desa Majalling Kecamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba 
2. Teknik Reduksi Data 
Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan terdapat 
dilapangan. Hal ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh 
agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil peneliti. Dengan kata lain 
seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk 
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
3. Tahap Penyajian Data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi susunan yang 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memberikan kejelasan 
mana data yang subtansif dan mana data pendukung. 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  
Merupakan tahap akhir prose pengumpulan data dan penarikan kesimpulan, 





makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang dibuatnya. 
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari sesuatu kegiatan yang utuh. 
5. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji 
validasi. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada objek yang diteliti. Terdapat dua macam validitas penelitian: 
a. Validasi Internal, yang berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian 
dengan hasil yang dicapai. 
b. Validasi Eksternal, berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian 







STRATEGI DAKWAH JAMAAH TABLIGH DALAM MEMINIMALISIR 
TRADISI MAPPANOBOLA SUJI DI SUNGAI DESA MAJALLING 
KECAMATAAN UJUNGLOE KABUPATEN BULUKUMBA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Desa Manjalling  
a. Letak dan Batas Wilayah Desa Manjalling 
Desa Manjalling merupakan salah satu dari 13 desa atau kelurahan yang 
berada di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Desa Manjalling terbagi atas 
tiga dusun yaitu Dusun Palattae, Dusun Kailie dan Dusun Parrunge. Secara 
administratif Desa Manjalling mempunyai batas wilayah yaitu:40 
1) Sebelah Timur  : Desa Garanta Kecamatan Ujungloe 
2) Sebelah Barat  : Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe 
3) Sebelah Selatan  : Kelurahan Dannuang Kecamatan Ujungloe 
4) Sebelah Utara  : Desa Garanta Kecamatan Ujungloe41 
b. Wilayah Desa Manjalling  
 Luas wilayah Desa Manjalling adalah 720,000 ha/m². Jarak Desa Manjalling 
ke ibu kota kecamatan yaitu 1 km, waktu tempuhnya sekitar 10 menit dengan 
menggunakan kendaraan bermotor. Adapun jarak Desa Desa Manjalling ke ibu kota 
kabupaten yaitu 20 km, waktu tempuh ke ibu kota kabupaten dengan kendaraan 
bermotor yaitu sekitar 30 menit. Sedangkan  jarak ke ibu kota provinsi yaitu 184 km, 
dan  jarak tempuh ibu kota ke provinsi dengan kendaraan bermotor yaitu 4-5 jam.42 
                                                          
40 Format laporan profil desa, Sumber Data Arsip Data Kantor Desa Manjalling tahun 2020. 
41 Format laporan profil desa, Sumber Data Arsip Data Kantor Desa Manjalling tahun 2020. 






 Desa Manjalling merupakan desa yang dekat dengan pantai. Mengenai 
iklimnya, tidak berbeda dengan daerah-daerah umumnya yaitu memiliki iklim tropis 
yang bergantung pada dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. 
Kondisi alam yang masih sangat terjaga dengan tanah yang terbilang subur membuat 
Desa Manjalling memiliki wilayah yang paling potensial untuk pertanian, perkebunan 
sekaligus peternakan. Adapun sumber air minum di Desa Manjalling bersasal dari 
sumur gali, sumur bor dan PDAM. 
c. Struktur Organisasi dan Kondisi Pemerintahan 
 Dalam struktur pemerintahan di Desa Manjalling, di pimpin oleh Kepala 
Desa. Dalam menjalankan pemerintahan kepala desa dibantu oleh Sekrataris Desa, 
BPD, Kepala Urusan Umum, Kepala Urusan Pembangunan, Kasi Pemerintahan, Kasi 
Kesejahteraan Sosial dan Kepala Dusun. Adapun Susunan pemerintahan Desa 
Manjalling tahun 2020 sebagai berikut: 
Bagan 4.1 







Tiga dusun di Desa Manjalling masing-masing memiliki pemimpin atau 
kepala dusun yang aktif dalam menjalankan tugasnya. Selain iu, pemerintah Desa 
Manjalling tentunya tidak bisa bekerja dan berjalan sendiri tanpa adanya kerjasama 
dengan kelembagaan masyarakat yang ada. Lembaga kemasyarakatan desa 
merupakan keseluruhan lembaga yang memiliki fungsi dan tugas untuk membantu 
dan mendukung penyelengaraan pemerintahan desa. Kelembagaan masyarakat yang 
ada di Desa Manjalling adalah sebagai berikut : 
1) LKD / LKK 
2) PKK, LPM/LKMD/K 
3) Rukun Warga 
4) Organisasi Keagamaan.43 
Desa Manjalling terdiri dari 1742 kepala keluarga dengan penduduk 
berjumlah 3472 jiwa. Adapun demografi yaitu sebagai berikut:44 
Table 4.2 
Demografi Desa Manjalling 
No JENIS KELAMIN Jumlah KK 
1 Laki-Laki 1742 
2 Perempuan 1730 
 Jumlah  3472 
                                                          
43Format laporan profil desa, Sumber Data Arsip Data Kantor Desa Manjalling tahun 2020.  






1. Kondisi Sosial, Ekonomi, Budaya dan Keagamaan 
a. Kondisi Sosial 
Masyarakat Desa Manjalling hidup dalam suasana tolong-menolong. Nilai-
nilai solidaritas sosial dan kebersamaan masyarakat seperti saling membantu dan 
bergotong-royong untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Selain itu, mereka juga 
saling mengunjungi dalam rangka memupuk tali silaturahim serta saling 
menghormati satu sama lain.  
Sebagai desa yang terus berkembang, kondisi sosial masyarakat Desa 
Manjalling dapat dikatakan cukup baik karena ditunjang dengan sarana dan prasarana 
yang memadai. Berikut daftar tabel sarana dan prasarana Desa Manjalling:45 
Tabel 4.3 
Sarana dan Prasarana Desa Manjalling 
No  Sarana/Prasarana Jumlah  Satuan 
1 Kantor Desa 1 Unit  
2 Masjid  3  Unit 
 3 Puskesdes 1 Unit 
4 Posyandu  3 Unit  
5 MCK Umum 15 Unit  
 
                                                          





 Masyarakat Desa Manjalling saat sekarang ini adalah masyarakat yang sadar 
akan pentingnya pendidikan. Terbukti dengan lebih tingginya masyarakat yang telah 
menjajaki dunia pendidikan dibanding dengan yang tidak. Terlebih lagi fasilitas yang 
tersedia di Desa Manjalling untuk menunjang pendidikan masyarakat telah ada. 
Fasilitas yang dimaksud yaitu TK dan SD sehingga memudahkan masyarakat untuk 
melanjutkan pendidikan. Berikut ini tabel pendidikan masyarakat Desa Manjalling :46 
Table 4.4 
Pendidikan Masyarakat Desa Manjalling 
No  Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1 Jumlah 3-6 tahun yang sedang TK 328 
2 Jumlah Penduduk SD/Sederajat 364 
3 Jumlah Penduduk SLTP/Sederajat 302 
4 Jumlah Penduduk SLTA/Sederajat 122 
5 Jumlah Penduduk sedang D-1  8 
6 Jumlah Penduduk sedang D-2 12 
7 Jumlah Penduduk Sedang S-1 21 
8 Jumlah Penduduk Sedang S-2 43 
 Jumlah Total 1.200 orang  
                                                          







b. Keadaan Ekonomi 
Sebagaian besar mata pencaharian masyarakat di Desa Manjalling adalah 
bertani baik itu musim penghujan ataupun musim kemarau, sehingga keadaan 
ekonomi masyarakat Desa Manjalling banyak ditopang oleh hasil-hasil pertanian. 
Adapun hasil pertaniannya berupa padi dan buah-buahan. Di samping itu, ditopang 
pula dengan mata pencaharian lain seperti perikanan budidaya ikan.   
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Desa Manjalling memiliki banyak 
potensi untuk dijadikan lahan perekonomian. Potensi tersebut dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan. Seperti sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan 
perikanan yang semakin banyak di kelola oleh masyarakat. 
Table 4.5 
Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Manjalling.47 
 
No Mata pencaharian Berdasarkan Sektor Jumlah 
1 Sektor pertanian 418 orang 
2 Sektor Perkebunan  614 orang 
3 Sektor Perikanan  57 orang 
4 Sektor Industri Kecil/UMKM 21 
5 Pemilik Usaha Peternakan 3 orang 
6 TNI 1 
7 POLRI 2 
8 PNS  7 
 
                                                          





c. Keadaan Budaya 
 Masyarakat Desa Manjalling sebagai masyarakat yang beretnik Bugis 
mempunyai corak budaya yang hampir sama pada umumnya. Budayanya sebagian 
besar dipengaruhi oleh ajaran Islam sekaligus masih memegang teguh budaya-budaya 
nenek moyangnya. Adapun beberapa budayanya:48 
1) Barazanji, kegiatan membaca kitab barazanji merupakan hal yang wajib 
dilakukan ketika diadakan acara seperti pernikahan pada malam ma’ppacci, 
khitanan, panaik ri balla (syukuran masuk rumah baru), pakanre tamma’ 
(acara syukuran tamat mengaji), dan tola’ bala. 
2) Tahlilan, kegiatan membaca ayat suci Al quran di rumah orang yang 
meninggal, dilakukan oleh ibu-ibu majelis ta’lim. 
3) Assuro mbaca, kegiatan menyiapkan makanan (sesajen) di rumah kemudian 
menghadirkan tokoh agama untuk mengirimkan doa.  
4) Mappano Bolasuji, yaitu menghanyutkan makanan (sesajen) yang telah diberi 
mantra (dibaca-bacai) sebelumnya. Tradisi ini biasanya dilaksanakan 
menjelang bulan Ramadhan dan ketika salah satu keluarga melakukan nazar 
untuk melakukan Mappano Bolasuji yang dipercayai sebagai kebiasaan 
leluhur.  Tradisi inilah yang akan peneliti bahas pada pembahasan sejanjutnya.  
d. Keadaan Keagamaan 
Sebelum Islam dianut oleh masyarakat Desa Manjalling, mereka sudah 
mengenal kepercayaan dari nenek moyang mereka. Kepercayaan ini seperti, percaya 
terhadap roh-roh nenek moyang dan makhluk-makhluk penjaga sungai (animisme), 
kepercayaan terhadap pohon besar dan batu besar (dinamisme). Setelah Islam telah 
                                                          





menjadi agama yang dianut oleh 100% masyarakat Desa Manjalling, hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran Islam mulai hilang meskipun masih ada beberapa bentuk 
tradisi yang masih dipertahankan.  
Saat ini masyarakat Desa Manjalling merupakan masyarakat yang sadar akan 
pentingnya agama Islam. Terbukti dengan anak-anak yang diwajibkan menamatkan 
Al quran oleh orang tuanya masing-masing, adanya kegiatan ibadah seperti sholat 
berjamaah, mengaji maupun zikir bersama di masjid-masjid yang ada di Desa 
Manjalling. Selain itu, ada juga kelompok ibu-ibu majelis ta’lim di setiap Dusun. 
Serta adanya lomba kegiatan keagamaan yang biasa diadakan oleh pengurus atau 
panitia masjid maupun pemerintah desa.49 
e. Asal-Usul Mappano Bola Suji ri Saloe 
Bulukumba adalah salah satu daerah di propinsi Sulawesi Selatan yang 
memiliki khasanah kebudayaan tradisional yang unik dan beraneka ragam. Kekayaan 
budaya tradisional Bulukumba terlihat dari keberadaan tempat-tempat bersejarah dan 
tersebar di beberapa daerah yang memiliki nilai historis yang tidak dapat dipisahkan 
dengan komunitas masyarakat Bulukumba itu sendiri. 
Beberapa upacara adat yang biasa dilakukan oleh masyarakat Bulukumba 
umumnya dan masyarakat Desa Manjalling khusunya seperti Mappano Bola Suci. 
Menurut Rafiuddin dalam buku Aku Bangga Berbahasa Bugis,”Mappano Bola Suci 
terdiri dari tiga kata yaitu Mappano, bola, dan suci. Mappano disini terdiri dari Ma’ 
yang berarti kata kerja (mengerjakan) dan pano yaitu turun. Jadi Mappano artinya 
                                                          





menurunkan, sedangkan Bola berarti rumah dan Suci berarti suci. Mappano Bola Suci 
adalah menurunkan sesuatu di air atau di tempat tertentu dengan menggunakan bola 
suci”. Bola suci ini adalah sebuah tempat sesajen yang dibuat sedemikian rupa 
sehingga terbentuk tempat sesajen yang kokoh yang terbuat dari rautan bambu. 
Mappano Bola Suci adalah salah satu kegiatan ritual yang dilakukan oleh masyarakat 
Manjalling dan Ujungloe umumnya yang menganggap bahwa mereka mempunyai 
keluarga yang hidup di air seperti buaya dan lain-lain. Kegiatan ritual seperti ini 
sudah berlangsung secara turun temurun dari nenek moyang mereka. Mappano ini 
dilakukan setelah melakukan acara pesta adat seperti Pesta Perkawinan dan Sunatan. 
Menurut keyakinan masyarakat Manjalling jika tidak melakukan Mappano ini, maka 
akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti salah satu anggota keluarga mereka 
akan mengalami sakit atau akan selalu diberi kesusahan sebagai implementasi dari 
permintaan to risalo’ (Buaya).  
“Mappanon BolaSuji itu tradisi sedekah sungai yang dilakukan masyarakat 
bugis khususnya di desa Manjalling secara turun temurun yang dipercayai 
bahwa mereka memiliki keturunan buaya, sejarahnya pada zaman dulu terdapat 
seorang nenek berambut panjang dan cantik dan dia kesungai mandi dan wanita 
cantik itu hilang disungai entah kemana dan keluarga korban mencarinya 
selama satu hari satu malam setelah tidak berhasil untuk ditemukan salah satu 
keluarga korban kesurupan dan dia berkata, tidak usah mencari wanita itu karna 
dia sudah ada disungai dan tempatnya baik dan sejarah lain itu dari keluarga 
lain yang dulu salah satu keluarga di Desa Manjalling melahirkan anak kembar 
yang berwujud manusia dan satu berwujud buaya, dan keluarga tersebut 




                                                          





Adapun tujuan mappano bola suji ini adalah : 
1. Untuk membagi-bagikan rezeki mereka kepada keluarganya yang hidup di air. 
2. Untuk tolak bala. 
3. Merupakan kegiatan ritual yang dilakukan dari nenek moyang mereka sejak 
dulu. 
Mappano Bola Suci ini dilakukan di sungai tempat mereka tinggal karena mereka 
menganggap bahwa air yang ada di sungai tersebut satu arah yaitu akan bertemu di 
muara. Penurunan bola suji ini dilakukan pada hari-hari tertentu, biasanya pada saat 
pesta seperti pesta perkawinan dan menjelang bulan Ramadhan. 
Adapun persiapan untuk Mappano ini terbagi menjadi dua yaitu kanre poko’ 
(sesajen utama) dan kanre sangka’ (sesajen pelengkap). Kanre poko’ (sesajen utama) 
yaitu : a. Berre’ maridi (Beras kuning) 1 genggam, b. Berre’ pute (Beras putih) 1 
genggam, c. Tello’ manu (Telur ayam mentah) 1 butir, d. Pelo’ (Rokok) 7 batang, e. 
Mi’ raung (daun sirih) 7 lembar, f. Benno ( jagung sangrai ), g. Raung Unti’(Daun 
pisang) sebagai pengalas 
Adapun kanre sangka’ atau sesajen pelengkapnya yaitu : a. Kaluku lolo (kelapa 
muda) 2 buah, b. Beppa modele buaya (kue model buaya) 2 buah, c. Beppa pitu (kue 
tujuh) 14 buah, d. Unti bo’ge (pisang mentega) 2 sisir, e. Sokko’ lotong (beras ketan 
hitam yang dikukus) 1 piring, f. Sokko’ pute (beras ketan putih yang dikukus) 1 
piring, h. Beppa timba’ layara’ ( Kue yang berbentuk segitiga) 2 buah, i. Kampalo 





14 buah, k. Ketupat 14 buah, l. Anyaman ketupat 14 buah, m. Manu’ bakaka’ ( ayam 
jantan ) 1 ekor yang sudah dipanggang, n. Dodo’ manu’ (Ayam hidup dan masih 
muda)  1 ekor, o. Bola suci (tempat sesajen). 
 
B. Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meminimalisir Tradisi  Mappano Bola 
Suji RiSalo’e di Desa Majalling Kecamatan UjungLoe Kabupaten Bulukumba. 
Dakwah Jamaah tabligh merupakan sebuah kelompok yang terdiri beberapa 
orang da’i yang bergerak dengan tujuan berfokus mengajak umat Islam untuk 
kembali mempraktikkan ajaran agama Islam sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW, dan khususnya dalam hal ritual, pakaian, dan perilaku pribadi dan 
meluangkan waktu, untuk bertabligh dalam waktu tertentu dengan meninggalkan 
keluarga, dan kesibukan duniawi yang biasa mereka sebut khuruj fi sabilillah dan 
mewujudkan ajaran Islam secara konsisten sesuai dengan ajaran Nabi pada masa itu, 
Dalam beberapa hal yang berkaitan dengan tanggung jawabnya terhadap keluarganya 
dan tanggung jawabnya sebagai muslim yang konsekuen terhadap perintah 
agamanya. 
Adapun tradisi Mappano yang cenderung dilakukan masyarakat bugis. 
Pelaksanaan tradisi ini dilakukan dengan cara membuat “bola suji´ terbuat dari 
bambu yang berbentuk segiempat berisi songkolo, ayam yang sudah matang dan anak 
ayam dalam keadaan hidup, kelapa dan buah pinang untuk dituangkan disungai pada 
waktu menjelang bulan Ramadhan dan ketika salah satu keluarga bernazar dan dalam 





menghormati adat leluhur dilakukan secara gotongroyong oleh sekumpulan 
masyarakat khususnya di Kecamatan Ujungloe di sungai Desa Majalling.  
Adapun Strategi Dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh dalam 
meminimalisir Mappano Bola Suji Ri Saloe  di Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe 
Kabupaten Bulukumba yaitu : 
1. Dakwah melalui rumah ke rumah. 
Dakwah rumah ke rumah merupakan cara dakwah yang dilakukan 
sekelompok jamaah tabligh dengan mengunjungi tiap-tiap rumah penduduk di Desa 
Manjalling khususnya yang tersebar di tiga dusun terdiri dusun Palattae, dusun Kalie , 
dan dusun Parunge. Strategi Jamaah Tabligh dengan melakukan dakwah secara bil 
lisan dan fardiyah tiap rumah ke rumah  penduduk sebagai contoh dengan mengajak 
kemesjid untuk melaksanakan sholat ketika waktu sholat sudah akan masuk, 
begitupun dengan kegiatan lain seperti mengajak penduduk menghadiri majlis ilmu di 
Mesjid, diluar pada itu Jamaah Tabligh sering melakukan dakwah door to door 
dengan memberi wejangan dan ceramah agama Islam. Metode dakwah yang 
dilakukan oleh jamaah tabligh Desa Manjalling merupakan metode dakwah fardiyah 
yaitu metode dakwah yang dilakukan seseorang ke orang lain (satu orang) atau 
kepada beberapa orang dalam jumlah yang kecil dan secara tertib. Adapun isi 
ceramah yang sering di sampaikan oleh sekelompok jamaah tabligh mengenai 





ْ َذَوۡي  ۡشِهُدوا
َ







ِ َوٱۡۡلَوِۡم  َٰلُِكۡم يُوَعُظ بِهِۦ َمن ََكَن يُۡؤِمُن بِٱلِلَّ ِِۚ َذ َهََٰدةَ لِِلَّ قِيُمواْ ٱلشَّ
َ
ِنُكۡم َوأ َعۡدٖل م 




ُۥ ََمۡرَٗجا  فَإَِذا بَلَۡغَن أ  ََيَۡعل َّلَّ
َٰلُِكۡم  ِِۚ َذ َهََٰدةَ لِِلَّ قِيُمواْ ٱلشَّ
َ
ِنُكۡم َوأ ۡشِهُدواْ َذَوۡي َعۡدٖل م 
َ
ۡو فَارِقُوُهنَّ بَِمۡعُروٖف َوأ
َ
أ
ِ َوٱۡۡلَۡوِم ٱ ُۥ ََمۡرَٗجا  يُوَعُظ بِهِۦ َمن ََكَن يُۡؤِمُن بِٱلِلَّ َ ََيَۡعل َّلَّ  ٓأۡلِخرِِۚ َوَمن َيتَِّق ٱلِلَّ
Terjemahnya : 
 
“apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan 
itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar. 
dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 
Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu. dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu 
(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” 
 
“Adapun kegiatan dakwah kami selama ini dalam meminimalisir tradisi 
Mappano BolaSuji di sungai Desa Manjalling ini, yaitu dengan kegiatan dakwah 
melalui rumah kerumah, kita keliling berdakwah dirumah penduduk diwaktu 
tertentu seperti mengajak sholat dimesjid, dan mengajak penduduk kemesjid 
untuk menghadiri ta’lim da nisi dakwah kami tidak pernah jauh dari materi 
ketauhidan”51 
                                                          






Dakwah Jamaah Tabligh dari rumah ke rumah terbilang efektif dalam 
meminimalisir tradisi Mappano BolaSuji di Sungai Desa Manjalling karna 
pendekatan yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh lebih kepada melalui interaksi 
langsung dengan warga Manjalling dan membujuk, adapun materi dakwah yang 
dilakukan  Jamaah Tabligh tidak lepas dari prinsip tauhid dan mengingatkan dosa 
besar yang bernama Syirik. 
“Jadi strategi kami itu ketika kita melihat sekumpulan warga berkumpul di 
depan rumah, kita menghampiri untuk berbaur dan bercerita disisipi dakwah 
dan mengingatkan mereka bahwa apapun tradisi yang didalamnya terdapat 
permohonan selain Allah sudah termasuk dosa Syirik dan dosa Syirik 
merupakan dosa yang besar” 
 
Dakwah yang dilakukan dari rumah ke rumah juga dapat mempererat 
silaturahmi antar warga, terbukti dengan pendekatan seperti ini dapat meminimalisir 
praktik tradisi Mappano BolaSuji karna melakukan dakwah dengan pendekatan 
kekeluargaan sesama warga Manjalling. 
“yang sering kesini itu ada dari jamaah tabligh namanya rizwan, dia itu sering 
kesini kerumah untuk singgah kebetulan keluarga juga sering bercerita dan 
berdiskusi tentang itu tradisi Mappano Bola dan jujur berkat riswan itu saya 
sudah tidak lagi melakukan tradisi Mappano Bola karna dijelaskan juga dalam 
Al-Qur’an merupakan dosa besar yang susah diampuni.” 
 
 
Adapun perihal pernyataan serupa yang diutarakan oleh Imam Desa juga 
menyakini bahwa sebenarnya Mappano Bola Suji Risaloe merupakan tradisi yang 
didalamnya terkandung unsur syirik akan tetapi masyarakat Manjalling sudah terbiasa 





Sehubungan dengan hal itu Imam Buraira mengapresiasi langkah-langkah dakwah 
yang dilakukan Jamaah Tabligh dengan cara mengunjungi warga ke rumahnya. 
“Alhamdulillah saya sebenarnya bersyukur ada adek-adek khususnya 
pendakwah jamaah tabligh yang muda melakukan dakwah rumah kerumah 
yang berdampak dalam berkurangnya praktik tradisi Mappano Bola Suji”52 
 
Begitupula serupa yang diutarakan oleh Kepala Desa Manjalling bahwa dakwah 
yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh dari rumah kerumah merupakan bentuk dakwah 
yang diiringi silaturahmi dan ini bagus untuk keharmonisan dalam lingkungan 
berumah tetangga, dan cukup membantu pengurus masjid yang ada di Desa 
Manjalling yang melakukan gotongroyong dalam membersihkan Mesjid di Desa 
Manjalling. Adapun mengenai isi ceramah atau dakwah yang disampaikan tergantung 
dari masyarakat mau menerima atau tidak dalam artian tanpa paksaaan dan tidak 
terlalu mencampuri urusan yang berkaitan hal ihwal tradisi yang sifatnya turun 
menurun. 
 
“Adanya dakwah Jamaah Tabligh di Desa Manjalling cukup membantu 
pengurus masjid disini , karena mereka rajin membersihkan masjid yang ada di 
Desa Manjalling dan mengenai dakwah dari rumah kerumah yang 
mengedepankan pendekatan kekeluargaan, mengenai ceramahnya sebagai 
kepala Desa tidak bisa ikut campur soal tradisi”53 
 
Sehubungan dengan hal tersebut, strategi dakwah rumah kerumah merupakan 
strategi yang efektif dalam mengembangkan dakwah dan dalam upaya meminimalisir 
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tradisi Mappano BolaSuji dengan metode dakwah bil lisan dan fardhiyah, hal ini 
disampaikan oleh salah satu warga Manjalling yang sudah tidak lagi melakukan 
tradisi Mappano BolaSuji berkat dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh di 
Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
“Saya rasakan betul bahwa MappanoBola Suji ternyata melanggar syariat, dulu 
saya menganggap ini merupakan adat desa yang tidak apa-apa dilakukan dan 
tidak melanggar hukum agama Islam, berkat dakwah maupun ceramah yang 
dilakukan adek-adek jamaah tabligh disini membuat saya sadar bahwa tradisi 
yang saya lakukan dulu merupakan bentuk syirik karna perbuatan 
MappanoBola Suji didalamnya terdapat pengharapan kepada leluhur untuk 
menginginkan rezeki yang banyak”.54 
 
2. Dakwah Melalui Kegiatan Ta’lim 
Dakwah melalui kegiatan ta’lim merupakan kegiatan dakwah yang 
dilaksanakan oleh kelompok Jamaah Tabligh di Desa Manjalling yang merupakan 
bentuk kegiatan dakwah sifatnya bil hal yaitu bentuk dakwah yang nyata, kegiatan 
ta’lim ini dilaksanakan ba’da maghrib dan ba’da isya hal ini rutin dilakukan  di 
Mesjid. Jamaah tabligh membentuk semacam pengajian yang diikuti jamaah masjid 
masyarakat Desa Manjalling, adapun tema ta’lim yang sering disampaikan yaitu 
mengajak warga untuk menyadarkan untuk pentingnya penguatan tauhid dan sedikit 
juga menyinggung tentang tradisi Mappano BolaSuji RiSaloe bahwa tradisi ini 
didalamnya terdapat unsur kesyirikan. 
“Ta’lim yang dilaksanakan ba’da maghrib dan isya, yaitu menyadarkan 
penduduk Manjalling memberikan ceramah agama tentang tauhid, dan sedikit 
menyinggung juga tradisi ini dan alasan kuat kami khususnya dari kelompok 
                                                          





jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi ini karena merupakan dosa besar 
karena telah menduakan Allah SWT maka dari itu kami ingin menyelamatkan 
saudara-saudara kami dari kesyirikan.”55 
 
Serangkaian kegiatan Ta’lim yang dilakukan kelompok Jamaah Tabligh Desa 
Manjalling yaitu dilaksanakan tiap hari, adapun feedback dari masyarakat Manjalling 
sendiri terbilang positif dalam memberikan pemahaman yang baik meskipun tidak 
dalam artian kegiatan ini secara menyeluruh mengubah perilaku masyarakat 
Manjalling sendiri, perlu bertahap untuk menyadarkan suatu kelompok masyarakat 
yang memelihara tradisi secara turun menurun. Sehubungan dengan hal tersebut 
Riswan Syuaib menuturkan bahwa pendekatan ini harus dilakukan sedikit demi 
sedikit untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Manjalling karena sukar 
untuk mengubah perilaku secara langsung, yang terpenting tugas Jamaah Tabligh 
yaitu menyampaikan dakwah dan pemahaman agama dengan benar sesuai kaidah 
sumber hukum agama Islam Al-Qur’an dan Hadits.56  
 
C. Faktor-Faktor Penghambat Dakwah Jamaah Tabligh dalam 
Meminimalisir Tradisi  Mappano Bola SujiRiSalo’e di Desa Majalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
Jama‟ah Tabligh dapat membuat dakwahnya berkembang bahkan sampai 
kepelosok desa namun tidak sedikit masyarakat menerima sepenuhnya, ini yang 
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kadang jadi penghambat bagi kelancaran dakwah si jama‟ah Islam adalah agama 
dakwah, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif 
melakukan kegiatan dakwah. Begitupun dengan kondisi lingkungan dakwah yang 
dilakukan Jamaah Tabligh dalam mensiarkan agama Islam yang erat dengan perilaku 
tradisi yang sifatnya menyimpang dari Agama Islam. Namun dikalangan masyarakat 
menganggap bahwa dakwah yang disampaikan oleh Jama‟ah Tabligh berbeda dengan 
dakwah yang disampaikan oleh ustadz-ustadz lainnya. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dakwah mempunyai peranan penting 
agar tujuan dakwah berkembang dan mudah dipahami. Pada saat ini program dan 
konsep dakwah tersebut telah dilakukan oleh Jama‟ah Tabligh. Adapun yang menjadi 
factor-faktor hambatan dari dakwah jama'ah tabligh di Desa Manjalling Kecamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba yaitu antara lain: 
1.  Metode dakwah Jama‟ah Tabligh dalam meningkatkan silaturahmi dengan 
masyarakat terkadang disalahpahami oleh sedikit masyarakat Manjalling karena 
streotip pakaian yang dikenakan mirip dengan pakaian radikal yang identik dengan 
Islam yang keras. 
2. Belum siap memenuhi syarat untuk ikut keluar berdakwah, bahwa sebahagian 
anggota jamaah tabligh memiliki halangan dengan kesiapan untuk keluar berdakwah, 
harus siap lahir dan batin serta tidak memaksakan diri. 
Masyarakat menilai strategi dakwah jamaah tabligh bagus mencakup semua 





Sejumlah metode dakwah mereka waktu dilaksanakan kurang disukai masyarakat 
karena bersifat memaksa audiensnya. Di sisi lain, dipandang mereka bukan da‟i atau 
orang-orang alim, hanya saja memiliki motivasi berdakwah yang menggebu-gebu. 
Jamaah tabligh sering tergopoh-gopoh, misalnya pelaksanaan metode khuruj (keluar 
desanya), pada waktu berangkat khuruj kadang-kadang kurang menyediakan biaya 
hidup yang memadai untuk keluarganya yang ditinggalkan, sehingga timbul 
percekcokan dengan keluarga waktu kembali bersama keluarganya. 
Terkait pula dengan terbenturnya antara agama dan tradisi yang bisa 
menyebabkan konflik internal di Desa Manjalling hal ini diperkuat dengan adanya 
sebahagian tokoh masyarakat yang menjadi sedikit hambatan bagi kelompok jamaah 
tabligh, dengan alasan bahwa tradisi ini sudah ada sejak dahulu dan tidak 
menganggap tradisi ini mengandung unsur syirik, seperti yang diutarakan oleh salah 
satu tokoh masyarakat Haji Thamrin. 
“Tradisi ini merupakan sudah turun menurun dilakukan oleh warga 
Manjalling yang dimana kita percayai dengan menurunkan bola suji disungai 
akan memberikan berkah tersendiri dan menolak bala, dan kegiatan ini 
merupakan cara untuk menghormati leluhur kami dan saya juga percaya 
bahwa salah satu keluarga saya  kebetulan ada ditempat itu dan ketika saya 
tidak menurunkan bola suji maka nenek moyang ku itu mengamuk  
dikarenakan leluhur saya sudah bernazar untuk menurunkan bola suji di 
sungai Desa Manjalling.”57 
  
 Kegiatan Dakwah Jamaah tabligh terkadang dihambati oleh orang-orang 
berpengaruh di Desa Manjalling dikarenankan orang berpengaruh ini memiliki 
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tingkat pendidikan diatas mayoritas Jamaah Tabligh dan segan menolak dakwah 
mereka dan berusaha tetap melestarikan budaya yang dianut oleh penduduk lokal 
khususnya di Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Maka 
sasaran dakwah Jamaah Tabligh hanya berfokus kepada masyarakat biasa, anak 
muda, dan hanya berfokus untuk menyebarkan dakwah kepada masyarakat dengan 
tingkat pendidikan dibawah dan tingkat sosial dibawah juga dikarenakan sebahagian 
tokoh masyarakat ditingkat atas mendukung ini dengan secara tegas. 
“Dalam menghadapi hambatan ini yaitu dengan cara mendekati masyarakat 
biasa, yang melakukan tradisi ini, karena tokoh masyarakat yang mendukung 
tradisi ini sudah terlanjur keras dan memandang sebelah mata jamaah tabligh 
dikarenakan pendidikan tokoh masyarakat ini lebih tinggi ketimbang jamaah 
tabligh, oleh karena itu jamaah tabligh hanya bisa merubah masyarakat yang 




                                                          









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan ditemukan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Strategi Dakwah Jamaah Tabligh dalam meminimalisir tradisi Mappano 
BolaSuji di Sungai Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
Adapun Strategi dakwah Jamaah Tabligh dalam meminimalisir Mappano BolaSuji  di 
Sungai Desa Manjalling  sebagai berikut: 
1. Dakwah dari rumah kerumah sebagai upaya dakwah bil lisan dengan 
mengunjungi rumah penduduk Desa Manjalling melakukan dakwah dirumah warga 
dan memberi pemahaman mengenai pentingnya tauhid dengan pendekatan 
kekeluargaan, Kegiatan Ta’lim yang dilakukan Jamaah tabligh di Mesjid pada 
waktu ba’da maghrib dan isya, sebagai bentuk dakwah bil hal dalam menyadarkan 
penduduk Manjalling tentang tradisi Mappano Bola Suji di Sungai Desa Manjalling 
yang terdapat unsur syirik. 
2. Faktor-faktor hambatan dari Dakwah Jamaah Tabligh dalam meminimalisir 
tradisi Mappano BolaSuji di sungai yaitu metode dakwah yang disalahpahami, 
kekurangan dana dakwah, ketidaksiapan salah satu anggota jamaah tabligh, dan 
penolakan dari beberapa tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh dalam 
mempertahankan tradisi Mappano BolaSuji disungai Desa Manjalling Kecamatan 







Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang sejalan dengan teori yang telah 
peneliti tinjau sebelumnya, sebagai implikasinya sebagai berikut: 
1. Dalam menjalankan strategi dakwah, Jamaah Tabligh melakukan dakwah 
door to door dan kegiatan ta’lim sebagai upaya langkah dilakukan sebagai bentuk 
dakwah bil lisan, fardiyah dan bil hal sekaligus sebagai bentuk pendekatan dakwah 
kekeluargaan yang mengedepankan silaturahmi yang mengedepankan pemahaman 
yang baik dalam merubah suatu perilaku masyarakat yang sudah tertanam sejak dini. 
2. Meskipun terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi kelompok Jamaah 
Tabligh dari beberapa tokoh masyarakat, para jamaah tabligh khusunya di Desa 
Manjalling tetap bersemangat dan gigih menyebarkan agama Islam yang benar dan 
mencari solusi dan alternative terkait dengan permasalahan-permasalahan dan 
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1.Bagaimana gambaran umum di Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba? 
2.Bagaimana perkembangan strategi dakwah jamaah tabligh di Desa Manjalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba? 
3.Bagaimana strategi jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi MappanoBola Suji 
di sungai Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba? 
4.Mengapa jamaah tabligh ingin meminimalisir tradisi Mappano BolaSuji di Sungai 
Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba? 
5.Siapa saja berperan penting di kelompok jamaah tabligh dalam meminimalisir 
tradisi Mappano BolaSuji di sungai Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba? 
6.Bagaimanakah tanggapan masyarakat Desa Manjalling mengenai strategi jamaah 
tabligh dalam meminimalisir tradisi MappanoBola Suji di Sungai Desa Manjalling 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba? 
7.Strategi dakwah apa sajakah yang diterapkan jamaah tabligh dalam meminimalisir 
tradisi MappanoBola Suji Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba? 
8.Apa saja hambatan yang dihadapi jamaah tabligh dalam meminimalisir tradisi 
MappanoBola Suji di Sungai Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba? 
9. Bagaimana sikap jamaah tabligh di Desa Manjalling dalam menghadapi hambatan-
hambatan dalam berdakwah? 






Potret BolaSuji di Desa Manjalling Kecamatan Ujungloe, Kabupaten Bulukumba 
 
 
Proses Pelaksanaan MappanoBola Suji di Sungai Dannuang Desa Manjalling 






Wawancara dengan Kepala Desa Manjalling Andi Lukman 
 
 







warga Desa Manjalling Ibu Heriani 
 
 






Wawancara dengan Jamaah Tabligh Desa Manjalling Ahmad Riswan Syuaib 
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